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 Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

1. Konsonan 

 Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda secara bersama-sama. Dibawah ini daftar huruf Arab dan   

transliterasinya. 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ es (dengan titik diatas) ث

 Jim J je ج

 Ha Ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Da D de د

 Dzal Ż zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R er ر
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 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Dad Ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 Ta Ṭ de (dengan titik dibawah) ط

 Za Ẓ te (dengan titik dibawah) ظ

 Ain „ zet (dengan titik dibawah)„ ع

 Ghain G Koma terbalik غ

 Fa F ge ف

 Qaf Q ef ق

 Kaf K qi ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Waw W we و

 Ha H ha ه

 Hamzah „ apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
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a. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  ́ Fatḥah A a 

  َ  ̧ Kasrah I i 

 ؙ َ  ḍammah U u 

 

b. Vokal Rangkap 

        Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat daan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu: 

 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 

  َ  ́ dan   َ  fatḥah dan ya Ai a dan i 

  َ  ́ dan و fatḥah dan waw Au a dan u 

 

Contoh: 

- kataba:كتة 

- fa‟ala: فعل 

- kaifa: ك ف 

c. Maddah 

Maddah atau vocal panjang berupa harkat huruf, transliterinya berupa 

huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 fatḥah dan alif atau ya A̅ a dan garis di atas ا َ  ´

 Kasrah dan ya I̅ I dan garis di atas ي َ  ¸

 ḍammah dan wau U̅ U dan garis di atas و َ  
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Contoh: 

- qa̅la: قال 

- Ma̅ra: هاز 

- qi̅la: ق ل 

a. Ta marb𝐮 ̅𝐭𝐚𝐡 

Transliterasi untuk ta marbu̅tah ada dua: 

1) Ta marb𝑢 ̅𝑡𝑎ℎ  hidup 

ta marbu̅tah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan 

ḍammah, transliterasinya (t). 

2) Ta marb𝑢 ̅𝑡𝑎ℎ  mati 

ta marbu̅tah yang mati harkat sukun, transliterasinya adalah (h). 

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marb 𝑢 ̅𝑡𝑎ℎ  dikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marb𝑢 ̅𝑡𝑎ℎ  itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

- rauḍah al-atf𝑎 ̅𝑙 - rauḍatul atf𝑎 ̅𝑙:  ُالَأطْفَالُ  رَوْضَة 

- al-Mad𝑖 ̅𝑛𝑎ℎ  𝑎𝑙 − 𝑚𝑢𝑛𝑎𝑤𝑤𝑎𝑟𝑎ℎ نةیمدال :  المنورة 

- ṭalḥah: طلحح 

b. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang pada tulisa Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

tasydid tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

- rabban𝑎  زتاٌ :̅

- nazzala: صل  َ  

- al-birr : الثس 

- al-hajj : الحج 

- nu’ima: عن  َ  

c. Kata Sandang 

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata 
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sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qomariah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huru (I) diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun qomariah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sempang. 

Contoh: 

- ar-rajulu: الجل 

- as-sayyidatu: الس دج 

- asy-syamsu: الشوط 

- al-qalamu: القلن 

- al-jalalu: الجلال 

d. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 

di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

- ta’khuz𝑢 ̅𝑛𝑎̅: تأخروى 

- an-nau’: الوٌء 

- syai’un: شٌء 

- inna: اى 

- umirtu: اهسخ 

- akala: اكل 
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e. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerta), isim (kata benda), 

maupun hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada 

huruf atau harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan 

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

f. Huruf Kapital 

Meskipun dalam system tulisan Arab huruf capital tidak dikenal, 

dalam trasnliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf capital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

capital tetap awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

- Wa mamuhammadunillarasu̅l 

- Inna awwalabaitinwudi‟alinnasilallaẓibibakkatamubarakan 

- Syahru Ramadan al-laẓunzilafihi al-Qur‟anu 

- SyahruRamadanal-laẓiunzilafihil-Qur‟anu 

- Walaqadra‟ahubilufuq al-mubin 

- Alhamdulillahirabbil-„alamin 

Penggunaan huruf awal capital untukk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, huruf kapital yang tidak dipergnakan. 

Contoh: 

- Naṣrumminallahiwafatḥunqarib 

- Lillahi al-amrujami‟an 

- Lillahil-amrujami‟an 

- Wallahubikullisyai‟in „alim 
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g. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan keafsehan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara empiris pengaruh lingkungan 

religius kampus terhadap tingkat keberagamaan mahasiswa Fakultas Agama Islam 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Studi ini dilatarbelakangi oleh 

fenomena belum optimalnya implementasi nilai-nilai religius dalam praktik ibadah 

mahasiswa meskipun kampus memiliki karakteristik sebagai institusi pendidikan 

Islam. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif 

untuk menguji hubungan antara variabel lingkungan religius kampus dan 

keberagamaan mahasiswa. Populasi penelitian adalah mahasiswa Fakultas Agama 

Islam, dengan penentuan sampel melalui teknik yang relevan. Pengumpulan data 

dilakukan melalui penyebaran angket, observasi, dan dokumentasi, kemudian 

dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas, uji prasyarat, serta regresi linear 

sederhana. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan religius kampus memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap keberagamaan mahasiswa, khususnya 

pada dimensi praktik ibadah seperti pelaksanaan salat wajib, salat sunnah, serta 

zikir dan doa. Temuan ini mengindikasikan bahwa penguatan atmosfer religius 

kampus melalui penyediaan fasilitas ibadah yang memadai, program keagamaan 

yang konsisten, serta keteladanan civitas akademika berkontribusi nyata dalam 

membentuk perilaku keberagamaan mahasiswa. Namun demikian, hasil ini juga 

mengisyaratkan perlunya optimalisasi strategi pembinaan yang lebih integratif agar 

internalisasi nilai religius tidak berhenti pada aspek ritual, tetapi juga menyentuh 

dimensi kesadaran dan komitmen personal mahasiswa secara lebih mendalam. 

 

Kata Kunci: Lingkungan Religius Kampus, Keberagamaan Mahasiswa, 

Praktik Ibadah, Pendidikan Islam. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to empirically examine the influence of the campus religious 

environment on the religiosity level of students at the Faculty of Islamic Studies, 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. The study is motivated by the 

phenomenon that the implementation of religious values in students’ worship 

practices has not been fully optimal, despite the campus’s identity as an Islamic 

higher education institution. This research employs a quantitative approach with 

an associative design to test the relationship between the campus religious 

environment and student religiosity. The research population consists of students 

of the Faculty of Islamic Studies, with the sample determined through an 

appropriate sampling technique. Data were collected through questionnaires, 

observation, and documentation, and analyzed using validity and reliability tests, 

prerequisite tests, and simple linear regression. 

The findings indicate that the campus religious environment has a positive 

and significant effect on student religiosity, particularly in the dimension of worship 

practices such as obligatory prayers, sunnah prayers, and dhikr and supplication. 

These results suggest that strengthening the religious atmosphere of the campus 

through adequate worship facilities, consistent religious programs, and the 

exemplary conduct of academic members contributes meaningfully to shaping 

students’ religious behavior. Nevertheless, the findings also imply the need for more 

integrative development strategies so that the internalization of religious values 

extends beyond ritual aspects and reaches deeper levels of students’ personal 

awareness and commitment. 

 

Keywords: Campus Religious Environment, Student Religiosity, Worship 

Practices, Islamic Education. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Lingkungan religius kampus memiliki peran penting dalam memengaruhi 

perilaku keagamaan mahasiswa, khususnya dalam aspek ibadah yang bersifat nyata 

dan dapat diobservasi, seperti pelaksanaan salat wajib, salat sunnah, serta zikir dan 

doa. Lingkungan religius kampus bukan sekadar identitas formal institusi, tetapi 

mencakup tersedianya fasilitas ibadah yang memadai, program/kegiatan 

keagamaan yang rutin, serta keteladanan civitas akademika dalam melaksanakan 

ibadah, yang bersama-sama menciptakan suasana kondusif untuk praktik ibadah. 

Studi empiris menunjukkan bahwa masjid kampus memainkan peran strategis 

dalam membina religiusitas mahasiswa, tidak hanya sebagai tempat ritual, tetapi 

juga sebagai pusat mentoring, halaqah, kajian tematik, dan pembinaan keagamaan 

yang memperkuat praktik ibadah mahasiswa (Hadi et al., 2025). 

Di lingkungan pendidikan tinggi Islam, khususnya di Fakultas Agama Islam 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (FAI UMSU), berbagai kebijakan dan 

praktik kelembagaan dirancang untuk menciptakan atmosfer religius. Hal ini 

mencakup penerapan kurikulum Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK), 

penyediaan fasilitas masjid dan mushalla, kegiatan pembinaan keagamaan melalui 

organisasi dakwah mahasiswa, mentoring ibadah, serta kajian keislaman yang rutin 

dilaksanakan. Secara teoritis, lingkungan semacam ini diharapkan dapat 

mendorong praktik ibadah mahasiswa menjadi lebih konsisten, tertib, dan teratur, 

karena ruang, waktu, serta dukungan sosial yang tersedia memungkinkan 

mahasiswa melaksanakan ibadah di tengah aktivitas akademik mereka. Hal ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa fasilitas ibadah 

kampus memiliki pengaruh terhadap motivasi mahasiswa untuk melaksanakan salat 

berjamaah, di mana kenyamanan fasilitas berkorelasi positif dengan keterlibatan 

mahasiswa dalam praktik ibadah tersebut (Daud, 2019). 

Dalam penelitian ini, keberagamaan mahasiswa tidak dimaknai secara luas yang 

mencakup seluruh dimensi religiusitas seperti akidah dan akhlak, melainkan 

dibatasi secara operasional pada aspek ibadah.
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Aspek ibadah yang dimaksud meliputi pelaksanaan salat wajib, salat sunnah, 

serta dzikir dan doa. Pembatasan ini dilakukan agar pengukuran variabel 

keberagamaan lebih fokus, terarah, dan sesuai dengan tujuan penelitian, serta 

memungkinkan analisis yang lebih akurat mengenai pengaruh lingkungan religius 

kampus terhadap praktik ibadah mahasiswa (Ilyas, 2021). 

Berdasarkan observasi awal peneliti di Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara menunjukkan adanya kesenjangan antara idealitas 

lingkungan religius kampus dan realitas praktik ibadah mahasiswa. Meskipun 

fasilitas seperti masjid dan mushalla telah tersedia, belum semua mahasiswa 

memanfaatkannya secara optimal ketika waktu salat wajib tiba. Selain itu, sebagian 

mahasiswa cenderung langsung meninggalkan tempat ibadah setelah salat tanpa 

melakukan dzikir dan doa, sedangkan waktu luang yang tersedia di masjid belum 

sepenuhnya dimanfaatkan untuk ibadah sunnah seperti salat dhuha, padahal 

lingkungan kampus sangat mendukung pelaksanaan ibadah tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa lingkungan religius kampus belum sepenuhnya berpengaruh 

terhadap perilaku ibadah mahasiswa secara konsisten. 

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara lingkungan religius ideal 

dan perilaku ibadah nyata mahasiswa, sehingga menjadi penting untuk melakukan 

penelitian empiris yang mengkaji pengaruh lingkungan religius kampus terhadap 

tingkat keberagamaan mahasiswa dari aspek ibadah. Secara normatif, Al-Qur’an 

menegaskan pentingnya lingkungan yang mendukung praktik ibadah, seperti dalam 

QS. An-Nur ayat 36 & 37 : 

 

بِّحُ  ر  فيِه ا ٱسْمُهُۥ یسُ  یذُْك  ُ أ ن ترُْف ع  و  الِ ل هُۥ فيِه  فىِ بيُوُتٍ أ ذِن  ٱللَّه ٱلْ ـ اص  ٦٣ا بٱِلْغُدُوِّ و   

افُ  وٰةِ ۙ ی خ  ك  إیِت اءِٓ ٱلزه ل وٰةِ و  إقِ امِ ٱلصه ِ و  ن ذِكْرِ ٱللَّه لَّ  ب يْعٌ ع  ةٌٌۭ و  ر  ٰـ الٌٌۭ لَّه تلُْهِيهِمْ تجِ  ا ت ت ق لهبُ فيِهِ ٱلْقلُوُبُ رِج  ون  ی وْم ٌۭ

رُ  ٰـ ٱلْْ بْص  ٦٣ و   

Ayat ini menjelaskan bahwa tempat di mana nama Allah disebutkan dan ibadah 

ditegakkan dapat memperkuat karakter spiritual penghuninya. Dengan demikian, 

pemahaman dan pemanfaatan lingkungan religius kampus menjadi aspek penting 

dalam membentuk praktik ibadah yang konsisten di kalangan mahasiswa. 
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai “Pengaruh Lingkungan 

Religius Kampus Terhadap Tingkat Keberagamaan Mahasiswa Fakultas Agama 

Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara” menjadi penting dan relevan 

untuk dilakukan. Penelitian ini difokuskan pada mahasiswa Fakultas Agama Islam 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan tujuan untuk memperoleh 

gambaran empiris sejauh mana lingkungan religius kampus berpengaruh terhadap 

praktik ibadah mahasiswa, khususnya salat wajib, salat sunnah, serta dzikir dan doa, 

dan bagaimana temuan tersebut dapat digunakan sebagai bahan evaluasi serta 

pengembangan program pembinaan religius di lingkungan kampus. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian, maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan fasilitas ibadah kampus (masjid, mushalla, dan sarana ibadah 

lainnya) oleh mahasiswa dalam pelaksanaan ibadah wajib dan sunnah belum 

optimal. 

2. Tingkat partisipasi mahasiswa dalam program/kegiatan keagamaan 

(kultum, halaqah, kajian rutin, mentoring ibadah, dan organisasi dakwah) 

masih belum merata. 

3. Pengaruh keteladanan civitas akademika terhadap praktik ibadah 

mahasiswa belum maksimal, sehingga mahasiswa belum sepenuhnya 

terinspirasi untuk menegakkan ibadah secara konsisten. 

4. Terdapat kesenjangan antara idealitas lingkungan religius kampus dengan 

praktik ibadah nyata mahasiswa. 

5.  Belum diketahui secara empiris pengaruh lingkungan religius kampus 

terhadap keberagamaan mahasiswa dalam aspek ibadah. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Apakah ada pengaruh lingkungan religius kampus terhadap tingkat 

keberagamaan mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara? 

2. Seberapa besar pengaruh lingkungan religius kampus terhadap tingkat 

keberagamaan mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan religius kampus terhadap tingkat 

keberagamaan mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh lingkungan religius kampus 

terhadap tingkat keberagamaan mahasiswa Fakultas Agama Islam 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam 

pengembangan kajian pendidikan Islam, khususnya yang berkaitan dengan 

lingkungan religius kampus dan keberagamaan mahasiswa dalam aspek 

ibadah. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi empiris bagi penelitian 

selanjutnya yang mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi praktik ibadah 

mahasiswa di perguruan tinggi Islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

mahasiswa akan pentingnya memanfaatkan lingkungan religius 

kampus secara optimal untuk membiasakan pelaksanaan ibadah, 
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baik ibadah wajib maupun ibadah Sunnah, serta meneladani 

civitas akademika yang konsisten dalam praktik ibadah. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau 

rujukan awal bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji tema 

serupa dengan variabel atau konteks yang berbeda. 

 

F. Sistematika Penulisan. 

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penyusunan skripsi ini, maka 

sistematika penulisan disajikan sebagai berikut: 

Bab Pertama, Bab ini menguraikan gambaran umum penelitian yang 

meliputi latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan skripsi. 

Bab Kedua, Landasan Teoritis. Bab ini membahas landasan teori yang 

relevan dengan penelitian, meliputi konsep lingkungan religius kampus termasuk 

indikator fasilitas ibadah, program atau kegiatan keagamaan, dan keteladanan 

civitas akademika. Konsep keberagamaan mahasiswa yang dibatasi pada aspek 

ibadah (salat wajib, salat sunnah, serta zikir dan doa), penelitian terdahulu yang 

relevan, kerangka berpikir penelitian, serta perumusan hipotesis penelitian. 

Bab Ketiga, Metodologi Penelitian. Bab ini menjelaskan metode penelitian 

yaitu, penelitian kuantitatif. Di dalamnya dijelaskan lokasi penelitian, subjek 

penelitian, waktu penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data 

(angket, dokumentasi, dan observasi), teknik analisis data (uji validitas, reliabilitas, 

normalitas, linearitas, dan regresi linear sederhana). 

Bab Keempat, Hasil Penelitian Dan Pembahasan. Bab ini menyajikan hasil 

penelitian yang diperoleh dari pengolahan data, meliputi deskripsi data penelitian, 

hasil uji prasyarat analisis, hasil pengujian hipotesis, serta pembahasan hasil 

penelitian yang dikaitkan dengan teori dan penelitian terdahulu. 

Bab Kelima, Penutup. Bab ini kesimpulan yang merupakan jawaban atas 

rumusan masalah penelitian serta saran-saran yang diberikan berdasarkan hasil 

penelitian sebagai bahan pertimbangan untuk pengembangan lingkungan religius 

kampus dan penelitian selanjutnya.
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kajian Teori 

1. Lingkungan Religius Kampus 

a. Pengertian Lingkungan Religius Kampus 

Lingkungan religius pada hakikatnya merupakan suatu kondisi kehidupan 

yang ditandai oleh hadirnya nilai-nilai keagamaan yang berfungsi sebagai pedoman 

dalam berpikir, bersikap, dan berperilaku. Lingkungan religius tidak hanya 

dipahami sebagai keberadaan simbol-simbol keagamaan semata, tetapi juga sebagai 

suasana sosial yang secara aktif membentuk dan mempengaruhi praktik keagamaan 

individu dalam kehidupan sehari-hari. Nilai, norma, dan kebiasaan religius yang 

berkembang dalam suatu lingkungan berperan sebagai faktor eksternal yang 

mendorong individu untuk melaksanakan ajaran agama secara konsisten, 

khususnya dalam aspek ibadah dan interaksi sosial yang berlandaskan nilai 

keagamaan (Ardiansyah, 2024). 

Dalam konteks pendidikan Islam, lingkungan religius memiliki posisi yang 

sangat strategis karena pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada penguasaan 

pengetahuan keislaman, tetapi juga menekankan proses internalisasi nilai-nilai 

Islam dalam kehidupan peserta didik. Lingkungan religius dalam pendidikan Islam 

dipahami sebagai suasana pendidikan yang secara sadar diciptakan untuk 

mendukung pembentukan keimanan dan pengamalan ajaran Islam melalui 

pembiasaan, keteladanan, serta pengalaman keagamaan secara langsung. Kehadiran 

lingkungan yang religius memungkinkan nilai-nilai ibadah dan akhlak tidak hanya 

dipahami secara konseptual, tetapi juga diwujudkan dalam praktik nyata yang 

dilakukan secara berulang dan berkelanjutan dalam aktivitas pendidikan sehari-hari 

(Susilowati et al., 2023). 

Pada jenjang pendidikan tinggi, lingkungan religius kampus dapat dimaknai 

sebagai keseluruhan kondisi fisik, sosial, budaya, dan kelembagaan yang terdapat 

di lingkungan perguruan tinggi dan berfungsi untuk mendukung pelaksanaan nilai-

nilai serta praktik keagamaan civitas akademika, khususnya mahasiswa.
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Lingkungan religius kampus tidak sebatas pada identitas simbolik institusi, 

melainkan terimplementasi melalui kebijakan kampus, budaya akademik, serta 

penyelenggaraan program dan kegiatan keagamaan yang terstruktur. Selain itu, 

ketersediaan fasilitas ibadah, pembiasaan kegiatan religius, serta keteladanan dosen 

dan tenaga kependidikan menjadi unsur penting dalam membentuk suasana kampus 

yang kondusif bagi penguatan praktik ibadah mahasiswa di tengah aktivitas 

akademik (Almu’tasim, 2016). 

Dengan demikian, lingkungan religius kampus dapat disimpulkan sebagai 

suatu sistem lingkungan pendidikan tinggi yang secara terintegrasi menyediakan 

dukungan fisik, sosial, dan kelembagaan untuk menumbuhkan dan memperkuat 

perilaku keagamaan mahasiswa. Lingkungan religius kampus berperan sebagai 

faktor eksternal yang signifikan dalam membentuk kebiasaan ibadah mahasiswa, 

sehingga mendukung terciptanya keseimbangan antara pengembangan intelektual 

dan spiritual dalam proses pendidikan di perguruan tinggi. 

 

b. Komponen Lingkungan Religius Kampus 

Lingkungan religius kampus merupakan suatu sistem pembinaan 

keagamaan di perguruan tinggi yang dibangun melalui keterpaduan fasilitas ibadah, 

program dan kegiatan keagamaan, serta keteladanan civitas akademika. Ketiga 

unsur ini saling berkaitan dan berfungsi secara kolektif dalam membentuk serta 

memperkuat perilaku ibadah mahasiswa. 

Fasilitas ibadah kampus, seperti masjid dan mushalla, berperan strategis 

sebagai pusat pelaksanaan ibadah sekaligus pembinaan spiritual mahasiswa. 

Fasilitas yang memadai, nyaman, dan mudah diakses mampu mendorong motivasi 

serta konsistensi mahasiswa dalam melaksanakan ibadah. Dengan adanya fasilitas 

ini, mahasiswa tidak hanya melaksanakan ibadah secara rutin, tetapi juga 

memperoleh ruang interaksi sosial dan spiritual yang mendukung pengembangan 

religiusitas mereka (Nurjannah et al., 2023). 

Selain unsur fisik, lingkungan religius kampus juga dibangun melalui 

program dan kegiatan keagamaan yang terencana dan berkelanjutan, seperti kajian 

keislaman, mentoring ibadah, organisasi dakwah mahasiswa, serta pembiasaan 
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ibadah melalui agenda institusional kampus. Program dan kegiatan ini berfungsi 

sebagai sarana internalisasi nilai-nilai religius ke dalam kehidupan akademik 

mahasiswa, sehingga pemahaman keagamaan tidak hanya bersifat teoritis, tetapi 

juga diaplikasikan dalam aktivitas sehari-hari . Kegiatan keagamaan yang konsisten 

membantu mahasiswa membentuk kebiasaan ibadah yang terstruktur, sekaligus 

memperkuat kedekatan mereka dengan lingkungan religius kampus (Mahfud et al., 

2024). 

Unsur lain yang tidak kalah penting adalah keteladanan civitas akademika, 

terutama dosen dan pimpinan perguruan tinggi, yang berperan sebagai figur teladan 

(uswah hasanah) dalam pengamalan nilai-nilai keagamaan dan akhlak Islami. 

Keteladanan ini, yang tercermin melalui sikap, perilaku, dan konsistensi dalam 

menjalankan ajaran agama, memberikan pengaruh signifikan terhadap 

pembentukan sikap dan perilaku ibadah mahasiswa melalui proses peniruan dan 

internalisasi nilai-nilai keagamaan. Dengan figur teladan yang konsisten, 

mahasiswa lebih mudah mencontoh praktik ibadah dan akhlak yang baik, sehingga 

terbentuk budaya religius yang kuat di kampus (Hadi et al., 2025). 

Penelitian Peranan Masjid Kampus dalam Pembentukan Pendidikan 

Karakter Mahasiswa di Universitas Sultan Ageng Tirtayasa menunjukkan bahwa 

masjid kampus memiliki peran penting dalam menciptakan suasana religius di 

lingkungan perguruan tinggi. Masjid tidak hanya mendukung rutinitas ibadah 

mahasiswa, tetapi juga memfasilitasi kegiatan organisasi dakwah dan menyatukan 

civitas akademika dalam aktivitas keagamaan, yang secara keseluruhan mendukung 

pembinaan karakter serta perilaku religius mahasiswa (Abdurohim, 2017). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa lingkungan religius 

kampus merupakan sistem pembinaan keagamaan yang terbentuk dari keterpaduan 

fasilitas ibadah, program dan kegiatan keagamaan, serta keteladanan civitas 

akademika. Ketiga unsur ini bekerja secara sistemik dan saling melengkapi. fasilitas 

ibadah menyediakan ruang fisik dan spiritual yang nyaman untuk praktik ibadah. 

program dan kegiatan keagamaan membentuk kebiasaan ibadah serta internalisasi 

nilai-nilai religious, sementara keteladanan civitas akademika berperan sebagai role 

model yang menegaskan praktik ibadah dan akhlak Islami secara konsisten. 

Keterpaduan ketiga unsur ini menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 
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penguatan religiusitas mahasiswa, sehingga perilaku ibadah mereka terbentuk, 

konsisten, dan terinternalisasi secara menyeluruh dalam kehidupan akademik. 

c. Peran Lingkungan Religius Kampus dalam Membentuk Praktik 

Ibadah 

Lingkungan kampus berperan sebagai faktor eksternal yang signifikan 

dalam membentuk perilaku individu, termasuk perilaku ibadah mahasiswa. 

Perspektif psikologi sosial dan pendidikan menekankan bahwa interaksi sosial, 

norma, dan nilai yang berlaku di lingkungan seseorang secara langsung 

memengaruhi proses pembelajaran, praktik, dan pemeliharaan perilaku. 

Lingkungan yang religius dan aktif secara sosial terbukti mampu memperkuat 

internalisasi nilai-nilai agama dan mendorong perilaku yang selaras dengan ajaran 

agama, karena individu mempelajari perilaku melalui interaksi sosial yang 

konsisten serta norma yang berlaku, sehingga tercipta suasana religius yang 

kondusif (Yohana et al., 2025). 

Selain pengaruh lingkungan eksternal, teori pembiasaan (habituation) 

menjelaskan bahwa perilaku yang dilakukan secara berulang cenderung menjadi 

kebiasaan otomatis. Dalam konteks religius, praktik ibadah yang diulang secara 

konsistenseperti doa berjamaah, dzikir, atau ritual keagamaan lainnya dapat 

membentuk karakter religius serta perilaku ibadah yang stabil. Proses habituasi ini 

menekankan pentingnya pengulangan tindakan dalam lingkungan yang sama agar 

perilaku ibadah menjadi respons otomatis dan terinternalisasi dalam kehidupan 

sehari-hari (Shafiyyah, 2025). 

Dukungan sosial religius juga memiliki peran yang tidak kalah penting. 

Dukungan yang diberikan oleh teman, kelompok religius, keluarga, atau komunitas 

kampus dapat memperkuat keterlibatan mahasiswa dalam praktik ibadah melalui 

dorongan emosional, rasa keterikatan, dan tanggung jawab terhadap komunitas. 

Penelitian menunjukkan bahwa partisipasi dalam jaringan sosial yang religius 

berkorelasi positif dengan intensitas praktik ibadah, karena individu merasa 

didukung, dihargai, dan termotivasi untuk mengikuti norma-norma keagamaan 

yang berlaku dalam kelompoknya. Dukungan sosial religius juga dapat memediasi 

hubungan antara keyakinan religius dan perilaku ibadah nyata (Lisnawati, 2016). 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa lingkungan religius 

kampus memiliki peran strategis dalam membentuk perilaku ibadah mahasiswa 

melalui tiga mekanisme yang saling melengkapi sebagai berikut. 

1) Lingkungan sebagai faktor eksternal memberikan pengaruh melalui 

interaksi sosial, norma, dan nilai yang berlaku, sehingga mahasiswa belajar 

dan menginternalisasi perilaku ibadah secara konsisten. 

2) Pembiasaan atau habituasi praktik ibadah yang dilakukan secara berulang 

menjadikan perilaku ibadah otomatis dan stabil dalam kehidupan sehari-

hari.  

3) Dukungan sosial religius dari teman, kelompok, keluarga, atau komunitas 

kampus memperkuat motivasi, keterikatan, dan tanggung jawab mahasiswa 

terhadap praktik ibadahnya.  

Ketiga mekanisme ini bekerja secara sinergis untuk menumbuhkan perilaku 

ibadah yang konsisten, terinternalisasi, dan berkelanjutan, sehingga menciptakan 

mahasiswa yang religius dan aktif dalam pengamalan ajaran agama di lingkungan 

kampus. 

 

2.  Keberagamaan Mahasiswa 

a. Pengertian Keberagamaan (Religiusitas) 

Religiusitas dalam perspektif akademik dipahami sebagai konstruk yang 

menggambarkan tingkat internalisasi agama dalam diri individu, yang tercermin 

melalui keyakinan, keterlibatan, pengalaman, pengetahuan, serta praktik 

keagamaan, sehingga agama berfungsi sebagai orientasi penting dalam membentuk 

pola pikir dan perilaku individu. Kerangka konseptual religiusitas yang banyak 

dijadikan rujukan dalam penelitian ilmiah merujuk pada lima dimensi religiusitas 

yang dikemukakan oleh Glock dan Stark, yakni dimensi keyakinan (ideology), 

praktik keagamaan, pengalaman keagamaan, pengetahuan keagamaan, serta 

konsekuensi keberagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun dikembangkan 

pada periode sebelumnya, kerangka ini masih relevan dan digunakan secara luas 

sebagai dasar pengukuran religiusitas dalam penelitian psikologi agama 

kontemporer, termasuk dalam studi-studi empiris mengenai tingkat religiusitas 

mahasiswa (Savira et al., 2024).  
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Sejalan dengan kerangka penelitian tersebut, kajian religiusitas juga 

memaknai religiusitas sebagai tingkat keyakinan dan komitmen individu terhadap 

agama yang dianutnya, yang terwujud melalui keyakinan personal, praktik 

keagamaan, serta pengalaman religius yang memberikan arah dan makna dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam pengertian ini, religiusitas dipandang sebagai proses 

internalisasi nilai-nilai ajaran agama yang secara berkelanjutan memengaruhi sikap 

dan tindakan individu dalam menjalani kehidupannya. Secara lebih komprehensif, 

hasil kajian literatur penelitian di Indonesia merumuskan religiusitas sebagai 

internalisasi nilai dan ajaran agama yang terintegrasi dalam aspek keyakinan, 

pengetahuan, penghayatan, dan tindakan nyata, sehingga seseorang dapat dikatakan 

religius apabila keseluruhan aspek tersebut saling terkait dan tercermin dalam 

pengalaman hidup, bukan semata-mata berdasarkan identitas agama formal (Bagas, 

2025). 

Dalam konteks pendidikan tinggi, keberagamaan mahasiswa atau 

religiusitas mahasiswa dipahami sebagai tingkat keterlibatan mahasiswa dalam 

keyakinan, praktik, pengalaman, serta komitmen keagamaan yang relevan dengan 

kehidupan kampus dan keseharian mereka, di mana agama berfungsi sebagai 

orientasi nilai dalam membentuk sikap dan perilaku hidup mahasiswa. Religiusitas 

mahasiswa tidak dapat dipahami secara sederhana sebagai identitas administratif 

keagamaan, melainkan sebagai konstruk multidimensional yang mencakup 

keyakinan, praktik ritual, pengalaman keagamaan, serta peran agama dalam 

memberikan makna terhadap kehidupan sosial dan akademik mahasiswa di 

lingkungan perguruan tinggi (Yusuf & Winastuti, 2025). 

Studi religiusitas mahasiswa di Indonesia, termasuk penelitian pada 

mahasiswa fakultas psikologi, menggunakan instrumen religiusitas multidimensi 

untuk mengukur sejauh mana agama hadir dalam kehidupan sehari-hari mahasiswa, 

termasuk dalam membentuk sikap moderat dan toleran terhadap keberagaman di 

lingkungan kampus. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa 

dengan tingkat religiusitas yang lebih tinggi cenderung memiliki keterlibatan yang 

lebih aktif dalam aktivitas keagamaan, serta memperlihatkan pengaruh religiusitas 

terhadap sikap sosial dan pembentukan identitas keagamaan. Dengan demikian, 

keberagamaan mahasiswa dipandang sebagai konstruk psikososial dalam konteks 
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perkembangan individu di lingkungan akademik, bukan sekadar praktik ritual 

keagamaan atau kepatuhan terhadap aturan doktrinal semata (Gustiasari, 2024). 

Berdasarkan uraian konseptual dan temuan penelitian yang telah 

dikemukakan, religiusitas dapat disimpulkan sebagai konstruk multidimensional 

yang menunjukkan tingkat internalisasi agama dalam diri individu, yang tercermin 

melalui keyakinan, pengetahuan, pengalaman, keterlibatan, dan praktik keagamaan 

secara terpadu. Dalam konteks pendidikan tinggi, religiusitas mahasiswa tidak 

hanya dipahami sebagai identitas formal atau aktivitas ritual, melainkan sebagai 

orientasi nilai yang memengaruhi pola pikir, sikap, dan perilaku mahasiswa dalam 

kehidupan sosial dan akademik. Oleh karena itu, keberagamaan mahasiswa 

merupakan konstruk psikososial yang berperan penting dalam pembentukan 

identitas dan sikap mahasiswa di lingkungan kampus. 

 

b. Keberagamaan dalam Aspek Ibadah 

Keberagamaan dalam aspek ibadah dipahami sebagai perwujudan tingkat 

internalisasi nilai-nilai agama dalam diri individu yang tercermin melalui 

kepatuhan, konsistensi, dan kualitas pelaksanaan ibadah dalam kehidupan sehari-

hari. Dalam penelitian ini, aspek ibadah difokuskan pada tiga indikator utama, yaitu 

salat wajib, salat sunnah, serta zikir dan doa, yang keseluruhannya 

merepresentasikan praktik keberagamaan individu secara nyata.  

1) Salat wajib  

Salat wajib merupakan indikator utama dalam aspek ibadah yang 

menunjukkan tingkat ketaatan individu terhadap perintah agama. Salat 

wajib dipahami sebagai kewajiban yang harus dilaksanakan oleh setiap 

Muslim yang telah memenuhi syarat, sebanyak lima waktu dalam sehari 

pada waktu-waktu yang telah ditentukan. Kedudukan salat dalam Islam 

bersifat fundamental karena menjadi pilar utama dalam kehidupan 

beragama, sehingga pelaksanaannya tidak hanya bernilai ritual, tetapi 

juga mencerminkan komitmen keberagamaan seseorang. 

Pelaksanaan salat wajib menuntut kedisiplinan waktu, sebab setiap 

salat memiliki batas waktu tertentu yang harus dipatuhi agar ibadah 

dinilai sah. Selain itu, pelaksanaan salat secara berjamaah memiliki 
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keutamaan tersendiri karena selain meningkatkan kualitas ibadah, juga 

membentuk keteraturan, kebersamaan, dan tanggung jawab kolektif 

dalam menjalankan kewajiban keagamaan. Dengan demikian, 

pelaksanaan salat wajib dapat dijadikan indikator keberagamaan yang 

tercermin melalui kepatuhan, kedisiplinan, dan konsistensi individu 

dalam menjalankan ibadah secara berkesinambungan (Yusuf & 

Winastuti, 2025). 

2) Salat Sunnah  

Salat sunnah khususnya salat rawatib dan salat dhuha, merupakan 

bentuk pelaksanaan ibadah yang berfungsi melengkapi dan 

menyempurnakan ibadah wajib. Salat sunnah rawatib dilaksanakan 

sebelum dan sesudah salat fardu dengan tujuan menyempurnakan 

kekurangan dalam pelaksanaan ibadah wajib serta memperkuat 

hubungan spiritual antara hamba dan Allah SWT. Adapun salat dhuha 

merupakan ibadah sunnah yang dilaksanakan pada waktu pagi hari 

setelah matahari terbit hingga menjelang waktu zuhur.  

Pelaksanaan salat sunnah secara konsisten dapat menumbuhkan 

kebiasaan beribadah yang teratur dan meningkatkan kedisiplinan 

spiritual individu. Dari sudut pandang pembiasaan, salat sunnah 

memiliki nilai edukatif karena dilakukan secara sukarela dan berulang, 

sehingga mampu membentuk sikap konsisten, tanggung jawab, dan 

komitmen dalam menjalankan ajaran agama. Oleh karena itu, salat 

sunnah menjadi indikator pendukung keberagamaan yang menunjukkan 

kesungguhan individu dalam meningkatkan kualitas ibadahnya 

(Muslim, 2020). 

3) Zikir dan doa  

Zikir dan doa merupakan bentuk ibadah sunnah yang berfungsi 

memelihara dan memperkuat hubungan spiritual individu dengan Allah 

SWT. Zikir dan doa dipahami sebagai aktivitas mengingat Allah melalui 

penyebutan nama-Nya, pujian, serta permohonan yang dilakukan baik 

secara lisan maupun dalam hati. Zikir dan doa yang dilakukan setelah 

salat wajib memiliki nilai penting karena menjadi kelanjutan dari 
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pelaksanaan ibadah formal, sehingga meningkatkan kualitas 

penghayatan ibadah secara keseluruhan. 

Pembiasaan zikir dan doa secara konsisten dalam kehidupan sehari-

hari berkontribusi terhadap keteraturan ibadah, karena praktik tersebut 

menumbuhkan ketenangan batin, disiplin spiritual, dan komitmen 

keberagamaan yang berkelanjutan. Dengan demikian, zikir dan doa 

berperan sebagai indikator keberagamaan yang mencerminkan 

internalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan individu secara 

menyeluruh (Hasanah et al., 2024). 

Berdasarkan kajian teoritik yang telah dipaparkan, keberagamaan dalam 

aspek ibadah merupakan konstruk multidimensional yang mencerminkan tingkat 

internalisasi nilai-nilai agama dalam diri individu melalui kepatuhan, konsistensi, 

dan kualitas pelaksanaan ibadah. Salat wajib merepresentasikan kepatuhan terhadap 

kewajiban agama yang bersifat fundamental, salat sunnah menunjukkan intensitas 

dan kesungguhan dalam peningkatan kualitas ibadah, sedangkan zikir dan doa 

mencerminkan kedalaman penghayatan spiritual serta kesinambungan praktik 

ibadah. Dengan demikian, keberagamaan dalam aspek ibadah menjadi indikator 

esensial dalam menilai komitmen religius individu secara empiris dan terukur. 

 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberagamaan Mahasiswa 

Keberagamaan mahasiswa dipengaruhi oleh faktor internal yang bersumber 

dari dalam diri individu, meliputi motivasi religius, pemahaman keagamaan, 

kesadaran spiritual, serta komitmen dalam menjalankan praktik ibadah secara 

konsisten. Faktor-faktor internal ini berfungsi sebagai fondasi utama dalam proses 

internalisasi nilai-nilai agama. Namun, berbagai temuan penelitian menunjukkan 

bahwa lemahnya motivasi intrinsik dan keterbatasan pengelolaan waktu sering 

menjadi kendala bagi mahasiswa dalam mempertahankan konsistensi ibadah di 

tengah tuntutan akademik dan dinamika sosial kampus. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa kekuatan faktor internal bersifat fluktuatif dan rentan terhadap tekanan 

lingkungan  (Bissalam et al., 2025). 

Keterbatasan faktor internal tersebut menuntut adanya sistem pendukung 

eksternal yang kuat. Dalam konteks pendidikan tinggi, lingkungan religius kampus 



15 
 

 

 

menempati posisi strategis sebagai faktor eksternal utama dalam membentuk 

keberagamaan mahasiswa. Lingkungan kampus religius menyediakan struktur 

sosial dan norma keagamaan melalui keberadaan organisasi keagamaan mahasiswa, 

Unit Kegiatan Mahasiswa Islam (LDK), fasilitas ibadah yang memadai, serta 

program keagamaan yang terencana dan berkelanjutan. Dukungan struktural ini 

menciptakan proses pembiasaan dan kontrol sosial yang mendorong mahasiswa 

untuk mengamalkan ajaran agama secara lebih konsisten. Studi empiris 

menunjukkan bahwa lingkungan kampus merupakan faktor eksternal yang paling 

berpengaruh dalam membentuk religiusitas mahasiswa, selain keluarga dan 

lingkungan pergaulan sosial (Fadhilah, 2025). 

Secara teoretis, religiusitas mahasiswa dapat dipahami sebagai konstruksi 

psikososial yang terbentuk melalui interaksi dinamis antara faktor internal dan 

faktor eksternal. Lingkungan kampus yang religius berfungsi sebagai ruang sosial 

yang memfasilitasi pembentukan perilaku ibadah dan pemahaman keagamaan 

melalui interaksi antar mahasiswa serta aktivitas organisasi keagamaan. Ketika 

kampus menghadirkan norma religius yang kuat dan dukungan sosial yang 

konsisten, mahasiswa cenderung lebih terdorong untuk mengimplementasikan 

nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari karena adanya keteladanan, 

komunitas yang suportif, dan akses terhadap sumber daya spiritual. Hal ini 

memperkuat temuan empiris bahwa lingkungan kampus berpengaruh nyata 

terhadap dinamika religiusitas mahasiswa dalam kehidupan akademik (Az et al., 

2025). 

Dengan demikian, faktor internal menentukan kesiapan dan kualitas 

keberagamaan mahasiswa, sementara lingkungan religius kampus berperan sebagai 

faktor eksternal utama yang memperkuat dan menstabilkan praktik keberagamaan 

tersebut. Interaksi kedua faktor ini menegaskan bahwa keberagamaan mahasiswa 

tidak semata-mata merupakan ekspresi psikologis individual, melainkan juga hasil 

konstruksi sosial yang dibentuk oleh konteks institusional pendidikan tinggi (Az et 

al., 2025). 

Berdasarkan kajian teori dan temuan penelitian yang telah dipaparkan, dapat 

disimpulkan bahwa Keberagamaan mahasiswa terbentuk melalui interaksi faktor 

internal motivasi religius, kesadaran spiritual, pemahaman agama, dan komitmen 
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pribadi dengan faktor eksternal, terutama lingkungan religius kampus. Lingkungan 

kampus menyediakan norma, dukungan sosial, fasilitas, dan program keagamaan 

yang memperkuat dan menstabilkan praktik ibadah mahasiswa. Dengan demikian, 

keberagamaan mahasiswa bukan sekadar ekspresi individual, tetapi juga konstruksi 

psikososial yang dibentuk oleh konteks institusional pendidikan tinggi. 

 

3. Hubungan Lingkungan Religius Kampus dengan Keberagamaan 

Mahasiswa 

a. Pengaruh Lingkungan Religius Kampus terhadap Praktik Ibadah 

Mahasiswa 

Lingkungan religius kampus berperan penting dalam membentuk praktik 

ibadah mahasiswa karena menyediakan dukungan struktural dan sosial yang 

memungkinkan ibadah dilaksanakan secara konsisten dan bermakna. Masjid 

kampus, misalnya, tidak hanya berfungsi sebagai tempat salat, tetapi juga sebagai 

pusat pembinaan spiritual melalui mentoring keislaman, halaqah, kajian tematik, 

dan program keagamaan lainnya, yang secara langsung memperkuat religiusitas 

mahasiswa dalam praktik ibadah, termasuk salat wajib, salat sunnah, dzikir, dan 

doa, sehingga ibadah menjadi bagian dari pola hidup religious (Hadi et al., 2025). 

Partisipasi aktif mahasiswa dalam kegiatan keagamaan rutin di kampus, 

seperti fasilitasi ibadah dan pembiasaan praktik ibadah, terbukti berkorelasi dengan 

peningkatan religiusitas dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini berfungsi 

sebagai mekanisme internalisasi nilai agama yang mendorong praktik ibadah secara 

konsisten. Studi kuantitatif menunjukkan bahwa lingkungan yang mendukung 

pembiasaan ibadah membentuk keteraturan dan kedisiplinan mahasiswa dalam 

menjalankan salat dan dzikir, karena mereka terbiasa berpartisipasi aktif dalam 

aktivitas keagamaan yang terjadwal secara rutin (Nurjannah et al., 2023). 

Kajian fenomenologis menegaskan bahwa pemahaman mahasiswa terhadap 

nilai-nilai keagamaan yang diperoleh dari lingkungan kampus memperkuat 

orientasi mereka dalam melaksanakan ibadah secara konsisten. Dengan demikian, 

kampus tidak hanya berfungsi sebagai latar fisik, tetapi juga sebagai ruang sosial 

yang memfasilitasi pembentukan dan penguatan praktik ibadah, termasuk salat 

sunnah dan dzikir. Secara keseluruhan, lingkungan religius kampus bertindak 
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sebagai instrumen pembentuk religiusitas yang nyata, sehingga praktik ibadah 

mahasiswa berkembang secara konsisten dan terinternalisasi dalam kehidupan 

akademik mereka (Wanto & Idris, 2024). 

Berdasarkan kajian teori dan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan religius kampus memiliki peran strategis dalam membentuk dan 

memperkuat praktik ibadah mahasiswa.dengan demikian, keberagamaan 

mahasiswa dalam aspek ibadah merupakan hasil interaksi antara faktor internal 

individu dan faktor eksternal kampus yang religius, di mana kampus berperan 

sebagai ruang sosial yang menstimulasi keteraturan, konsistensi, dan internalisasi 

praktik ibadah dalam kehidupan akademik sehari-hari. 

 

b. Lingkungan Religius Kampus dan Konsistensi Ibadah Mahasiswa 

Lingkungan religius kampus berperan penting dalam meningkatkan 

konsistensi ibadah mahasiswa, karena menyediakan dukungan struktural dan sosial 

yang memfasilitasi pembiasaan ibadah secara berkelanjutan dalam kehidupan 

akademik sehari-hari. Tantangan mahasiswa dalam mempertahankan konsistensi 

ibadah, seperti keterbatasan manajemen waktu dan tekanan akademik, seringkali 

menghambat keteraturan pelaksanaan ibadah seperti salat dan dzikir, oleh karena 

itu, keberadaan fasilitas ibadah yang memadai dan komunitas religius di lingkungan 

kampus dapat memperkuat keteraturan ibadah dengan meningkatkan motivasi serta 

strategi mahasiswa dalam menjalankan praktik keagamaan secara konsisten di 

tengah tuntutan akademik (Bissalam et al., 2025). 

Keaktifan mahasiswa dalam kegiatan dan organisasi keagamaan kampus 

berperan sebagai sarana internalisasi nilai-nilai agama, sehingga praktik ibadah 

seperti salat wajib, salat sunnah, dzikir, dan doa menjadi bagian dari pola hidup 

akademik mereka dan tidak hanya menjadi aktivitas sporadic (Nurjannah et al., 

2023). 

Penelitian di Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA menunjukkan 

bahwa gaya hidup dan lingkungan sosial kampus memengaruhi komitmen 

beribadah mahasiswa, mereka yang tergabung dalam komunitas religius cenderung 

memiliki stabilitas dan keteraturan ibadah yang lebih baik dibandingkan mereka 

yang kurang terlibat dalam kegiatan religius kampus, menegaskan peran 
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lingkungan sosial kampus dalam menjaga konsistensi praktik ibadah (Hamka, 

2025). 

Berdasarkan kajian teori dan temuan penelitian yang dikaji, dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan religius kampus memegang peran strategis dalam 

membentuk dan mempertahankan konsistensi ibadah mahasiswa. Fasilitas ibadah 

yang memadai, keterlibatan aktif dalam kegiatan dan organisasi keagamaan, serta 

dukungan komunitas religius menciptakan dukungan struktural dan sosial yang 

memungkinkan mahasiswa melaksanakan salat wajib, salat sunnah, dzikir, dan doa 

secara teratur dan berkelanjutan. 

 Lingkungan kampus yang kondusif berfungsi sebagai mekanisme 

internalisasi nilai-nilai agama, memperkuat motivasi, disiplin, dan orientasi 

spiritual mahasiswa, sehingga praktik ibadah bukan sekadar kewajiban formal 

tetapi menjadi bagian integral dari pola hidup religius mereka. Dengan demikian, 

konsistensi ibadah mahasiswa muncul sebagai hasil interaksi sinergis antara faktor 

internal individu, seperti motivasi dan kesadaran spiritual, dengan faktor eksternal 

berupa lingkungan kampus yang religius, yang bersama-sama menstimulasi 

keteraturan, kedisiplinan, dan keterlibatan aktif dalam praktik ibadah sehari-hari. 

 

B. Kajian Penelitian Terdahulu 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa religiusitas mahasiswa di 

perguruan tinggi tidak dapat dipahami semata-mata sebagai identitas keagamaan 

formal, melainkan sebagai keterlibatan aktif mahasiswa dalam keyakinan, praktik, 

dan pengalaman keagamaan yang terwujud dalam kehidupan kampus sehari-hari. 

Sujadi, (2024) meneliti pengaruh program religius kampus terhadap tingkat 

religiusitas mahasiswa di Institut Agama Islam Negeri Kerinci. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan survei komparatif dengan melibatkan 89 mahasiswa 

perguruan tinggi Islam di Provinsi Jambi. Data dikumpulkan melalui instrumen 

Religiosity among Muslims Scale dan dianalisis menggunakan uji Mann Whitney 

U. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat religiusitas mahasiswa pada kedua 

kelompok tergolong tinggi, namun mahasiswa yang mengikuti program religius 

kampus memiliki nilai rata-rata religiusitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

mahasiswa yang tidak mengikutinya. Meskipun perbedaan tersebut tidak signifikan 
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secara statistik, temuan ini mengindikasikan bahwa program religius kampus 

berkontribusi dalam memperkuat penghayatan dan pengalaman keagamaan 

mahasiswa, sehingga menegaskan pentingnya pembinaan religius yang terstruktur 

dan berkelanjutan di perguruan tinggi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Herlina et al., (2020) mengungkapkan bahwa 

religiusitas mahasiswa tercermin melalui dimensi perilaku dan keterlibatan religius 

yang nyata, seperti partisipasi dalam aktivitas keagamaan dan internalisasi nilai-

nilai agama dalam kehidupan akademik. Temuan ini menegaskan bahwa 

religiusitas mahasiswa merupakan konstruk multidimensional yang dapat diamati 

melalui praktik keagamaan yang terukur di lingkungan perguruan tinggi. 

Penelitian internasional yang dilakukan oleh Kim et al., (2023) menemukan 

adanya hubungan yang signifikan antara keterlibatan religius dan spiritual 

mahasiswa dengan berbagai aspek pengalaman perguruan tinggi, termasuk 

keterlibatan sosial, rasa memiliki terhadap komunitas akademik, serta 

perkembangan psikososial mahasiswa. Studi ini menunjukkan bahwa lingkungan 

pendidikan tinggi yang mendukung aktivitas religius berkontribusi terhadap 

penguatan perilaku religius mahasiswa serta berdampak positif pada pengalaman 

akademik mereka secara keseluruhan . 

Dalam konteks pendidikan tinggi di Indonesia, penelitian yang dilakukan oleh 

Nurjannah et al., (2023) menunjukkan bahwa kultur religius kampus berperan 

penting dalam membentuk karakter dan perilaku keagamaan mahasiswa. Hasil 

penelitian tersebut mengungkapkan bahwa pembiasaan kegiatan keagamaan, 

ketersediaan fasilitas ibadah, serta norma religius yang berkembang di lingkungan 

kampus mendorong mahasiswa untuk menjalankan praktik ibadah secara lebih 

konsisten. Hal ini menegaskan bahwa lingkungan religius kampus merupakan 

faktor eksternal yang signifikan dalam membentuk keberagamaan mahasiswa. 

Penelitian oleh Alianto, et al., (2025) memperlihatkan bahwa integrasi nilai-

nilai religius dalam lingkungan perguruan tinggi tidak hanya berpengaruh terhadap 

praktik keagamaan mahasiswa, tetapi juga berkontribusi terhadap aspek psikologis 

dan akademik, seperti resiliensi akademik. Temuan ini memperkuat pandangan 

bahwa religiusitas mahasiswa yang dibentuk melalui lingkungan kampus memiliki 
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implikasi luas terhadap pembentukan karakter dan ketahanan mahasiswa dalam 

menghadapi tuntutan akademik. 

Berdasarkan kajian terhadap penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan religius kampus terbukti memiliki peran signifikan dalam membentuk 

religiusitas mahasiswa. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kultur religius, 

program keagamaan, serta fasilitas ibadah berkontribusi terhadap penguatan 

perilaku keagamaan mahasiswa. 

Namun, penelitian sebelumnya umumnya mengkaji religiusitas secara luas pada 

berbagai dimensi, tanpa secara spesifik memfokuskan pada aspek praktik ibadah 

sebagai indikator yang terukur. Selain itu, belum banyak penelitian yang secara 

khusus mengkaji konteks perguruan tinggi berbasis keislaman, khususnya pada 

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan kontribusi empiris yang lebih spesifik dan 

kontekstual dalam kajian religiusitas mahasiswa. 

 

C. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa 

keberagamaan mahasiswa dalam konteks pendidikan tinggi merupakan hasil dari 

interaksi antara faktor internal individu dan faktor eksternal lingkungan sosial 

tempat mahasiswa menjalani aktivitas akademiknya. Keberagamaan mahasiswa 

tidak hanya mencerminkan identitas keagamaan formal, tetapi terutama terwujud 

dalam internalisasi nilai-nilai agama yang diekspresikan melalui praktik ibadah dan 

perilaku religius dalam kehidupan kampus. Dalam hal ini, faktor eksternal berupa 

lingkungan religius kampus memiliki peran strategis dalam membentuk, 

mengarahkan, dan memperkuat praktik keberagamaan mahasiswa secara 

berkelanjutan. 

Lingkungan religius kampus dipahami sebagai suatu sistem sosial dan 

institusional yang mencakup pelaksanaan kegiatan keagamaan, pembiasaan praktik 

ibadah, serta budaya dan norma religius yang berkembang di lingkungan perguruan 

tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh Nurjannah et al., (2023) menunjukkan bahwa 

keberadaan kegiatan keagamaan kampus secara signifikan berkontribusi terhadap 

pembentukan karakter religius mahasiswa melalui keterlibatan aktif dalam aktivitas 
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keagamaan yang terprogram dan berkelanjutan. Lingkungan kampus yang religius 

mampu menciptakan suasana yang mendorong mahasiswa untuk menginternalisasi 

nilai-nilai keagamaan dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

praktik ibadah tidak hanya bersifat insidental, melainkan menjadi kebiasaan yang 

relatif stabil. 

Selain itu, lingkungan religius kampus juga berperan sebagai ruang sosial yang 

memfasilitasi proses adaptasi perilaku mahasiswa dalam kehidupan akademik. 

Studi yang dilakukan oleh  Adjeng et al., (2023) menunjukkan bahwa lingkungan 

kampus yang memiliki karakter religius berpengaruh terhadap pembentukan 

perilaku adaptif mahasiswa, khususnya dalam konteks interaksi sosial dan 

penyesuaian diri terhadap tuntutan akademik. Temuan ini menegaskan bahwa 

pengaruh lingkungan religius kampus tidak terbatas pada praktik ritual keagamaan, 

tetapi juga mencakup pembentukan sikap dan perilaku sosial mahasiswa secara 

lebih luas. 

Dalam perspektif lain, penelitian mengenai tingkat religiusitas mahasiswa 

menunjukkan bahwa religiusitas merupakan konstruk multidimensional yang dapat 

diidentifikasi melalui manifestasi praktik keagamaan yang nyata, seperti 

keteraturan pelaksanaan ibadah dan pengalaman spiritual mahasiswa. Studi yang 

dilakukan oleh Az et al., (2025) mengungkapkan bahwa faktor lingkungan memiliki 

kontribusi signifikan terhadap variasi tingkat religiusitas mahasiswa, yang 

menunjukkan bahwa religiusitas tidak sepenuhnya ditentukan oleh faktor internal 

individu, melainkan juga dibentuk oleh konteks sosial di sekitarnya. 

Penelitian yang mengkaji hubungan religiusitas dengan aspek lain dalam 

kehidupan mahasiswa menunjukkan bahwa religiusitas memiliki implikasi yang 

lebih luas terhadap keberfungsian akademik dan psikososial mahasiswa. Alianto et 

al.,  (2025) menemukan bahwa religiusitas berpengaruh signifikan terhadap 

resiliensi akademik mahasiswa, yang mengindikasikan bahwa nilai dan praktik 

keagamaan yang terinternalisasi mampu memperkuat ketahanan mahasiswa dalam 

menghadapi tekanan dan tuntutan akademik. Temuan ini menguatkan pandangan 

bahwa religiusitas mahasiswa, yang dibentuk melalui lingkungan kampus, memiliki 

dampak nyata terhadap kualitas kehidupan akademik mereka. 
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Berdasarkan kajian teoritis dan empiris tersebut, dapat dirumuskan kerangka 

pemikiran bahwa lingkungan religius kampus merupakan faktor eksternal utama 

yang berperan dalam membentuk keberagamaan mahasiswa, khususnya dalam 

aspek ibadah. Lingkungan kampus yang religius menyediakan fasilitas, kegiatan, 

serta norma sosial yang mendorong pembiasaan praktik ibadah secara konsisten. 

Dengan demikian, semakin kondusif lingkungan religius kampus, semakin tinggi 

pula tingkat keberagamaan mahasiswa yang tercermin dalam pelaksanaan ibadah 

mereka di lingkungan pendidikan tinggi. Adapun kerangka pemikiran dalam 

penelitian ini digambarkan pada bagan sebagai berikut: 

 

Tabel 2. 1 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan Bagan : 

Kerangka berpikir di atas menunjukkan Bahwa Lingkungan Religius Kampus 

(X) diposisikan sebagai variabel independen yang memengaruhi Keberagamaan 

Mahasiswa Dalam Aspek Ibadah (Y) sebagai variabel dependen. Lingkungan 

religius kampus mencakup ketersediaan fasilitas ibadah, program dan kegiatan 

keagamaan, serta keteladanan civitas akademika yang secara simultan membentuk 

suasana religius di lingkungan perguruan tinggi. Lingkungan yang religius tersebut 

diharapkan mampu mendorong dan memperkuat pelaksanaan ibadah mahasiswa, 

baik dalam bentuk salat wajib, salat sunnah, maupun zikir dan doa secara konsisten 

dalam kehidupan kampus. 

 

 

Lingkungan Religius Kampus (X) 

a. Fasilitas ibadah 

b. Kegiatan/program keagamaan 

c. Keteladan civitas akademika 

Keberagamaan Mahasiswa 

(Y) 

a. Salat wajib 

b. Salat sunnah  

c. Zikir dan doa 
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D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian terdahulu, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: 

H₁ : Terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan religius kampus 

terhadap tingkat keberagamaan mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara dalam aspek ibadah 

H₀ : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan religius 

kampus terhadap tingkat keberagamaan mahasiswa Fakultas Agama Islam 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dalam aspek ibadah
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian Dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

asosiatif kausal, karena bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen 

lingkungan religius kampus terhadap variabel dependen keberagamaan mahasiswa. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena berlandaskan paradigma positivistik yang 

menekankan pengukuran objektif terhadap fenomena sosial melalui data numerik 

dan analisis statistik.  

Menurut Sugiyono, (2013) dalam Jurnal Metode Penelitian Pendidikan, 

penelitian kuantitatif asosiatif bertujuan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh 

antara dua variabel atau lebih secara empiris. Selain itu, penggunaan desain 

asosiatif kausal dalam kajian religiusitas mahasiswa dinilai relevan karena mampu 

menjelaskan pengaruh lingkungan sosial-keagamaan terhadap sikap dan perilaku 

keagamaan secara terukur, sebagaimana ditunjukkan dalam penelitian (Indri 

Mahmudah, 2022) dalam Jurnal Pendidikan Islam. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

(UMSU), yang berlokasi di Kota Medan sebagai salah satu perguruan tinggi swasta 

besar di Sumatera Utara. Fokus lokasi penelitian berada pada Fakultas Agama 

Islam, yang dipilih karena lingkungan akademik dan religiusnya relevan dengan 

kajian mengenai lingkungan religius kampus serta keberagamaan mahasiswa. 

Seluruh proses pengumpulan data dilakukan di lingkungan Fakultas Agama Islam 

UMSU pada Semester Genap Tahun Akademik 2025/2026, saat aktivitas 

perkuliahan berlangsung secara optimal sehingga memungkinkan peneliti 

memperoleh data yang representatif dari mahasiswa.
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Tabel 3. 1 Waktu Penelitian 

No Kegiatan Nov  Des Jan Feb  Mar  April  

1 Pengajuan 

Judul 

 

 

     

2 Penyusunan 

Proposal 

      

3 Bimbingan 

Proposal 

      

4 Seminar 

Proposal 

      

5 Penyusunan 

Skripsi 

      

6 Bimbingan 

Skripsi 

      

7 Sidang 

Meja Hijau 

      

 

 

C. Populasi Dan Sampel 

2. Populasi 

Menurut Sugiyono (2013), populasi merupakan wilayah generalisasi yang 

mencakup objek atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu yang telah 

ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam 

penelitian ini, populasi yang dimaksud adalah seluruh mahasiswa aktif Fakultas 

Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (FAI UMSU) pada 

Tahun Akademik 2025/2026. Berdasarkan data resmi kampus, jumlah mahasiswa 

aktif FAI UMSU pada Tahun Akademik 2025/2026 tersebut adalah sebanyak 1.469 

orang. 

3. Sampel 

Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

Proportionate Stratified Random Sampling, yaitu teknik yang dilakukan dengan 
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membagi populasi ke dalam beberapa strata berdasarkan karakteristik tertentu, 

kemudian menentukan jumlah sampel pada setiap strata secara proporsional dan 

memilih responden secara acak dari masing-masing strata (Sugiyono, 2013). 

Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin, karena jumlah populasi 

diketahui secara pasti dan penelitian ini bertujuan memperoleh sampel yang 

representatif dengan tingkat kesalahan tertentu. Rumus Slovin yang digunakan 

sebagai berikut :  

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁 (𝑒2)
 

Dengan jumlah populasi 1.469 mahasiswa dan tingkat kesalahan 10% (0,10), 

maka diperoleh: 

𝑛 =
1.469

1 + 1,469 (0.102 )
=  

1.469

15,69
= 93,6 = 94 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 94 mahasiswa. 

Mengingat populasi penelitian tersebar pada empat kelompok semester, maka 

pembagian sampel dilakukan secara proporsional berdasarkan jumlah mahasiswa 

pada masing-masing semester agar setiap kelompok semester terwakili secara 

seimbang. Hasil Pembagian sebagai berikut (Sugiyono, 2013): 

 

Tabel 3. 2 Jumlah Sampel Penelitian Berdasarkan Jenjang Semester 

Semester Jumlah Mahasiswa 

Semester II 22 

Semester IV 19 

Semester VI 23 

Semester VIII 30 

 

Pembagian ini dilakukan agar setiap semester terwakili secara seimbang 

sehingga sampel yang diperoleh lebih representatif. Pemilihan responden pada 

masing-masing semester dilakukan secara acak sederhana sehingga setiap 

mahasiswa memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai sampel 

penelitian. 
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D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  

Penelitian ini menggunakan dua variabel utama, yaitu variabel independen (X) 

dan variabel dependen (Y). Variabel independen dalam penelitian ini adalah 

lingkungan religius kampus, sedangkan variabel dependen adalah tingkat 

keberagamaan mahasiswa. Kedua variabel tersebut disusun berdasarkan landasan 

teoritis pendidikan Islam serta disesuaikan dengan konteks Fakultas Agama Islam 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

1. Variabel Independen (X) Lingkungan Religius Kampus 

  Religius kampus dalam penelitian ini diartikan sebagai sistem 

lingkungan pendidikan tinggi yang menyediakan dukungan fisik, sosial, 

dan kelembagaan untuk membentuk dan memperkuat perilaku keagamaan 

mahasiswa. Lingkungan ini tercermin melalui ketersediaan fasilitas ibadah, 

pelaksanaan program dan kegiatan keagamaan, serta keteladanan civitas 

akademika dalam praktik keagamaan. 

Ketiga unsur tersebut berfungsi secara terpadu sebagai faktor 

eksternal yang memengaruhi pembiasaan dan internalisasi perilaku ibadah 

mahasiswa, sehingga mendorong terbentuknya religiusitas yang konsisten 

dalam kehidupan akademik. 

2. Variabel Tingkat Keberagamaan Mahasiswa (Y) 

Keberagamaan mahasiswa dalam penelitian ini didefinisikan 

sebagai tingkat internalisasi nilai-nilai agama yang tercermin dalam 

kepatuhan, konsistensi, dan kualitas pelaksanaan ibadah. Keberagamaan 

dipahami sebagai konstruk multidimensional yang tidak hanya mencakup 

aspek ritual, tetapi juga mencerminkan orientasi nilai yang memengaruhi 

sikap dan perilaku mahasiswa dalam kehidupan akademik dan sosial. 

Dalam aspek ibadah, keberagamaan mahasiswa dioperasionalkan 

melalui pelaksanaan salat wajib sebagai bentuk kepatuhan terhadap 

kewajiban agama, salat sunnah sebagai indikator intensitas dan 

kesungguhan ibadah, serta zikir dan doa sebagai cerminan penghayatan 

spiritual dan kesinambungan praktik keagamaan. Keberagamaan 

mahasiswa terbentuk melalui interaksi faktor internal dan faktor eksternal, 
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khususnya dukungan lingkungan religius kampus yang memperkuat dan 

menstabilkan praktik ibadah secara berkelanjutan. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini disesuaikan dengan pendekatan 

kuantitatif yang digunakan, yaitu pengumpulan data melalui instrumen terstruktur 

untuk memperoleh informasi yang bersifat numerik. Menurut Sugiyono, (2013), 

penelitian kuantitatif menekankan penggunaan instrumen penelitian yang 

terstandar untuk mengukur variabel secara objektif dan dapat dianalisis secara 

statistik. Oleh karena itu, metode utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner (angket) sebagai instrumen pokok. serta didukung oleh observasi, dan 

dokumentasi untuk memperkuat data dan memastikan kesesuaian konteks 

penelitian. 

1. Angket (Kuesioner) 

Angket merupakan teknik pengumpulan data utama dalam penelitian ini. 

Instrumen ini berisi serangkaian pernyataan yang disusun berdasarkan indikator 

variabel Lingkungan Religius Kampus (X) dan Keberagamaan Mahasiswa (Y). 

Angket diberikan kepada responden dalam bentuk skala Likert dengan lima 

alternative jawaban : 

a. Sangat Setuju (SS) 

b. Setuju (S) 

c. Ragu-Ragu (RR) 

d. Tidak Setuju (TS) 

e. Sangat Tidak Setuju (STS) 

Angket digunakan karena penelitian kuantitatif membutuhkan data yang dapat 

diukur secara statistik, serta memungkinkan peneliti menjangkau populasi besar 

dalam waktu yang relatif singkat. Penyusunan item angket dilakukan berdasarkan 

landasan teori, dimensi variabel, serta definisi operasional yang telah dirumuskan 

sebelumnya. Selain itu, angket juga memberikan konsistensi pengukuran karena 

setiap responden memperoleh pernyataan yang sama (Sugiyono, 2013). 
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Pengisian angket dilakukan secara online melalui platform digital. Data hasil 

angket selanjutnya diolah melalui uji validitas, reliabilitas, normalitas, linearitas, 

regresi linear sederhana (uji t). 

untuk menjawab tujuan penelitian. 

2. Observasi 

Observasi digunakan untuk memperoleh data pendukung mengenai kondisi 

lingkungan religius di Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. Observasi dilakukan secara nonpartisipatif, di mana peneliti 

mengamati aktivitas dan suasana kampus tanpa terlibat langsung dalam kegiatan 

yang berlangsung. Melalui teknik ini, peneliti mencatat berbagai indikator 

lingkungan religius, seperti pelaksanaan kegiatan keagamaan, pemanfaatan fasilitas 

ibadah, serta perilaku keagamaan mahasiswa di lingkungan kampus. Hasil 

observasi digunakan sebagai data pelengkap untuk memperkuat temuan penelitian 

yang diperoleh melalui angket (Sugiyono, 2013). 

3. Dokumentasi 

Selain angket, teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data 

pendukung terkait kondisi objektif fakultas. Dokumentasi ini mencakup data 

administrasi fakultas, profil kampus, foto kegiatan keagamaan, dan data jumlah 

mahasiswa per program studi yang digunakan untuk menentukan populasi dan 

sampel penelitian. 

Dengan menggunakan dokumentasi, peneliti memperoleh gambaran faktual 

mengenai kondisi fasilitas ibadah, aktivitas religius mahasiswa, serta budaya 

kampus yang menjadi dasar dari variabel penelitian (Sugiyono, 2013). 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data yang berkaitan dengan variabel penelitian. Menurut Sugiyono, (2013), 

instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan peneliti untuk memperoleh 

data secara objektif dan sistematis sesuai dengan variabel yang diteliti. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket (kuesioner) tertutup yang 

disusun dalam bentuk pernyataan tertulis dengan menggunakan skala Likert. 
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Angket digunakan untuk mengukur dua variabel penelitian, yaitu lingkungan 

religius kampus sebagai variabel bebas (X) dan tingkat keberagamaan mahasiswa 

pada aspek ibadah sebagai variabel terikat (Y). Penggunaan skala Likert dipilih 

karena mampu mengukur sikap, persepsi, dan kecenderungan perilaku responden 

secara kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019), skala Likert digunakan untuk 

mengukur sikap atau persepsi seseorang terhadap suatu fenomena sosial secara 

terstruktur. 

Instrumen penelitian ini terdiri atas 22 item pernyataan, yang masing-masing 

terbagi menjadi 11 item untuk variabel lingkungan religius kampus dan 11 item 

untuk variabel tingkat keberagamaan mahasiswa. Penyusunan butir pernyataan 

didasarkan pada indikator yang dikembangkan dari kajian teori dan hasil penelitian 

terdahulu yang relevan. Untuk meningkatkan kualitas instrumen dan 

meminimalkan bias jawaban responden, pernyataan disusun dalam bentuk 

pernyataan positif (+) dan negatif (–), sebagaimana dianjurkan dalam penyusunan 

instrumen penelitian kuantitatif (Arikunto, 2014). 

1. Landasan Teoretik Indikator Variabel X (Lingkungan Religius Kampus) 

Indikator lingkungan religius kampus dalam penelitian ini dikembangkan 

berdasarkan teori lingkungan pendidikan religius dan sosialisasi keagamaan. 

Menurut Glock dan Stark (1965) lingkungan sosial dan institusional berperan 

penting dalam membentuk dan memperkuat perilaku keagamaan individu melalui 

penyediaan sarana, norma, dan contoh perilaku religius. Dalam konteks pendidikan 

tinggi, lingkungan religius kampus tercermin melalui fasilitas ibadah, program dan 

kegiatan keagamaan, serta keteladanan civitas akademika sebagai agen sosialisasi 

nilai-nilai religius. 

Menurut Muhaimin (2011) pembinaan religius di lingkungan pendidikan islam 

harus diwujudkan melalui tiga unsur utama, yaitu penyediaan fasilitas ibadah yang 

memadai, pelaksanaan kegiatan keagamaan yang terprogram, serta keteladanan 

pendidik dan pimpinan lembaga sebagai role model perilaku religius. Ketiga unsur 

tersebut menjadi dasar penetapan indikator. 

 

Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Variabel X 
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2. Landasan Teoretik Indikator Variabel Y (Keberagamaan Mahasiswa) 

Indikator keberagamaan mahasiswa dalam aspek ibadah dalam penelitian ini 

dikembangkan berdasarkan teori religiusitas multidimensional. Menurut Glock dan 

Stark (1965) religiusitas merupakan konstruk multidimensional yang salah satunya 

tercermin dalam dimensi praktik keagamaan (religious practice), yaitu pelaksanaan 

ibadah yang bersifat ritual dan personal. Dimensi praktik ini mencakup kepatuhan 

terhadap ibadah wajib, kesungguhan dalam ibadah sunnah, serta intensitas aktivitas 

spiritual seperti doa dan zikir. 

Menurut Ancok dan Suroso (2011) keberagamaan individu dapat diukur melalui 

konsistensi dan kualitas pelaksanaan ibadah yang dilakukan secara berkelanjutan, 

termasuk salat wajib, salat sunnah, membaca Al-Qur’an, serta zikir dan doa sebagai 

bentuk penghayatan spiritual. Oleh karena itu, indikator-indikator tersebut 

dijadikan dasar dalam penyusunan kisi-kisi instrumen variabel keberagamaan 

mahasiswa (Y). 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Variabel Y 

 

Lingkungan 

Religius Kampus 

(X) 

Indikator 

Nomor 

Item 

(+) 

Nomor 

Item 

(-) 

Jumlah 

Butir 

Fasilitas Ibadah 1, 2, 3,  4 4 

Program/Kegiatan 

Keagamaan 
5, 6, 8  4 

Keteladanan Civitas 

Akademika 
9, 10, 11 12 4 

Total Butir  9 2 11 
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G. Skala dan Teknik Pengukuran Variabel 

1. Skala Pengukuran 

Penelitian ini menggunakan skala Likert sebagai skala pengukuran variabel, 

karena skala Likert dianggap mampu mengukur sikap, persepsi, dan tingkat 

keberagamaan mahasiswa secara sistematis dan objektif. Menurut Sugiyono (2019) 

skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

atau kelompok orang terhadap suatu fenomena sosial yang dinyatakan dalam 

bentuk pernyataan. Skala ini memungkinkan peneliti untuk mengubah data 

kualitatif berupa sikap dan persepsi menjadi data kuantitatif yang dapat dianalisis 

secara statistik. 

a. Skoring 

Setiap item pernyataan dalam angket diberi skor berdasarkan jawaban 

responden. Untuk pernyataan positif (+), skor diberikan secara berurutan dari nilai 

terendah hingga tertinggi, sedangkan untuk pernyataan negatif (–), skor diberikan 

secara terbalik. Adapun pedoman pemberian skor adalah sebagai berikut: 

 

Tabel  3. 5 Skoring 

Singkatan Keterangan Skor 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

TS Tidak Setuju 2 

RR Ragu-Ragu 3 

S Setuju 4 

 

Keberagamaan 

Mahasiswa (Y) 

Indikator 

Nomor 

Item 

(+) 

Nomor 

Item 

(-) 

Jumlah 

Butir 

Salat Wajib 1, 2, 3,  4 4 

Salat Sunnah 

(dhuhah & 

rawatib) 

5, 6,  7 3 

Dzikir & Doa 9, 10, 11 12 4 

Total Butir  8 3 11 
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Singkatan Keterangan Skor 

SS Sangat Setuju 5 

 

b. Reverse Scoring 

Reverse scoring dilakukan terhadap item pernyataan negatif (–) dengan 

tujuan menjaga konsistensi arah pengukuran. Pada item negatif, skor jawaban 

dibalik sehingga nilai tinggi tetap menunjukkan kondisi lingkungan religius kampus 

atau tingkat keberagamaan mahasiswa yang tinggi. Dengan demikian, skor untuk 

item negatif adalah sebagai berikut: STS = 5, TS = 4, RR = 3, S = 2, dan SS = 1. 

Setelah proses reverse scoring dilakukan, seluruh skor item dijumlahkan untuk 

memperoleh skor total masing-masing responden. 

 

Tabel 3. 6 Reverse Scoring 

Singkatan Keterangan Skor 

STS Sangat Tidak Setuju 5 

TS Tidak Setuju 4 

RR Ragu-Ragu 3 

S Setuju 2 

SS Sangat Setuju 1 

 

2. Teknik Pengukuran Variabel Lingkungan Religius Kampus (X) 

Pengukuran variabel Lingkungan Religius Kampus (X) dilakukan melalui 11 

item pernyataan yang mencerminkan indikator: 

a. Fasilitas ibadah 

b. Program/kegiatan keagamaan, 

c. Keteladanan civitas akademika, dan 

Skor total variabel X diperoleh dengan menjumlahkan seluruh skor item yang 

telah disesuaikan dengan ketentuan skala Likert. Skor minimum yang mungkin 

diperoleh responden adalah 11, dan skor maksimum adalah 55. Skor total tersebut 

digunakan untuk menggambarkan persepsi mahasiswa terhadap tingkat lingkungan 

religius kampus yang mereka rasakan. 

3. Teknik Pengukuran Variabel Keberagamaan Mahasiswa (Y) 
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Pengukuran variabel Tingkat Keberagamaan Mahasiswa (Y) difokuskan pada 

aspek ibadah, yang diukur melalui 11 item pernyataan berdasarkan indikator 

konsistensi pelaksanaan ibadah, kedisiplinan waktu ibadah, pemanfaatan fasilitas 

ibadah, kebiasaan ibadah, dan kesadaran spiritual. 

Setiap responden memperoleh skor total dengan rentang nilai sebagai berikut: 

Skor minimum = 11 (11 × 1) 

Skor maksimum = 55 (11 × 5) 

4. Skala Kategori Tingkat Keberagamaan Mahasiswa 

Untuk memudahkan interpretasi data, skor total tingkat keberagamaan 

mahasiswa diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. 

Penentuan kategori dilakukan dengan membagi rentang skor minimum dan 

maksimum ke dalam tiga interval yang sama. 

Perhitungan Interval: 

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 =
55 − 11

3
= 14,67 ≈  15 

 

Tabel 3. 7 Kategori Tingkat Keberagamaan Mahasiswa 

11 - 25 Rendah 

26 - 40 Sedang 

41 - 55 Tinggi 

 

Kategori ini digunakan untuk memberikan gambaran deskriptif mengenai 

tingkat keberagamaan mahasiswa berdasarkan aspek ibadah, dan tidak digunakan 

sebagai dasar penentuan jumlah sampel. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data digunakan untuk menguji hubungan 

dan pengaruh antara lingkungan religius kampus (X) terhadap tingkat 

keberagamaan mahasiswa (Y) di Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. Data diperoleh melalui instrumen angket, 

observasi, dan dokumentasi, lalu dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS 

versi terbaru dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
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Sebelum melakukan analisis utama, instrumen penelitian diuji validitas dan 

reliabilitasnya untuk memastikan bahwa data yang digunakan akurat dan konsisten. 

a. Uji Validitas dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi Pearson 

Product Moment untuk melihat sejauh mana setiap item dalam angket 

mampu mengukur variabel lingkungan religius kampus dan 

keberagamaan mahasiswa secara tepat. Item dengan nilai r-hitung > r-

tabel dinyatakan valid. 

b. Uji Reliabilitas dilakukan dengan menggunakan koefisien Cronbach’s 

Alpha, dengan batas minimal reliabilitas 0,60. Nilai alpha di atas batas 

tersebut menunjukkan bahwa instrumen memiliki konsistensi internal 

yang baik. 

2.  Uji Prasyarat analisis 

Sebelum analisis regresi dilakukan, data harus memenuhi asumsi-asumsi 

statistik sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Dilakukan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov untuk 

memastikan bahwa distribusi data bersifat normal. Data dinyatakan normal 

apabila nilai signifikansi (p) > 0,05. 

b. Uji Linearitas 

Digunakan untuk melihat apakah hubungan antara variabel X dan 

Y bersifat linear. Hubungan dikatakan linear apabila nilai signifikansi pada 

linearity < 0,05 dan deviation from linearity > 0,05. 

 

3. Analisis Regresi Linear Sederhana  

Regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh 

langsung variabel lingkungan religius kampus (X) terhadap keberagamaan 

mahasiswa (Y). Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 

Y = a + bX + e 

Keterangan: 

Y = Keberagamaan Mahasiswa 

a = Konstanta 
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b = Koefisien regresi variabel X 

X = Lingkungan Religius Kampus 

e = Error/residual 

Hasil analisis regresi akan menunjukkan: 

1) Signifikansi pengaruh variabel X terhadap Y melalui uji t, untuk melihat 

apakah lingkungan religius kampus secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap keberagamaan mahasiswa. 

2) Besarnya pengaruh variabel X terhadap Y melalui nilai koefisien 

determinasi (R²) yang menunjukkan sejauh mana variabel lingkungan 

religius kampus dapat menjelaskan variasi keberagamaan mahasiswa. 

3) Koefisien regresi, yang menunjukkan arah dan besar pengaruh variabel 

lingkungan religius kampus terhadap keberagamaan mahasiswa. 

Dengan teknik analisis data ini, penelitian dapat menjawab rumusan masalah 

secara komprehensif serta menguji hipotesis mengenai pengaruh lingkungan 

religius kampus terhadap tingkat keberagamaan mahasiswa di Fakultas Agama 

Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian  

1. Sejarah Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara 

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

(UMSU), sebuah perguruan tinggi swasta yang berlandaskan nilai-nilai Islam dan 

berada di bawah naungan Persyarikatan Muhammadiyah. Sejak didirikan pada 

tanggal 27 Februari 1957 sebagai amal usaha pendidikan Muhammadiyah di Kota 

Medan, UMSU berkomitmen mengembangkan pendidikan tinggi yang tidak hanya 

menekankan capaian akademik, tetapi juga pembentukan karakter religius 

mahasiswa. Dalam pelaksanaan tridarma perguruan tinggi, nilai-nilai keislaman 

diintegrasikan secara menyeluruh ke dalam kegiatan akademik maupun 

nonakademik, sehingga membentuk lingkungan kampus yang kondusif bagi 

penguatan sikap dan perilaku religius civitas akademika. 

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (FAI 

UMSU) merupakan bagian dari perkembangan kelembagaan UMSU dalam bidang 

pendidikan keislaman. Kehadiran FAI UMSU tidak terlepas dari upaya 

Persyarikatan Muhammadiyah dalam mengembangkan pendidikan tinggi Islam 

yang berorientasi pada penguatan akidah, pengamalan syariat, serta pembentukan 

akhlak Islami. Awal penyelenggaraan pendidikan tinggi Islam di lingkungan 

UMSU ditandai dengan berdirinya beberapa fakultas yang berfokus pada ilmu-ilmu 

keagamaan, seperti Fakultas Ushuluddin dan Fakultas Tarbiyah, yang masing-

masing memperoleh izin operasional dari Pemerintah Republik Indonesia pada 

tahun 1975 dan 1989. 

Seiring dengan dinamika dan perkembangan kelembagaan, fakultas-fakultas 

keagamaan tersebut kemudian diintegrasikan dan dikembangkan menjadi Fakultas 

Agama Islam secara resmi pada tanggal 17 Oktober 1996, melalui perubahan nama 

dan status kelembagaan. Sejak saat itu, FAI UMSU terus mengalami perkembangan 

yang signifikan baik dari aspek kelembagaan, kurikulum, maupun mutu akademik.
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Dalam rangka menjawab kebutuhan masyarakat dan tuntutan perkembangan 

zaman, FAI UMSU menyelenggarakan berbagai program studi strata satu (S1) yang 

relevan dengan bidang keislaman dan profesionalisme, antara lain Pendidikan 

Agama Islam, Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Manajemen Bisnis Syariah, 

Perbankan Syariah, dan Ilmu Falak. Pengelolaan program studi tersebut 

dilaksanakan secara sistematis dan profesional dengan mengintegrasikan nilai-nilai 

Islam dan ilmu pengetahuan guna menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi 

akademik, keterampilan profesional, serta karakter religius yang kuat. 

Sebagai bentuk komitmen terhadap penjaminan mutu pendidikan tinggi, 

seluruh program studi di FAI UMSU telah mengikuti proses akreditasi melalui 

Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT). Berdasarkan hasil 

akreditasi terkini, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini, Perbankan Syariah, dan Manajemen Bisnis Syariah memperoleh predikat 

Unggul, sedangkan Program Studi Ilmu Falak memperoleh predikat Baik. 

Pencapaian tersebut mencerminkan keseriusan FAI UMSU dalam memenuhi 

standar mutu pendidikan tinggi yang ditetapkan secara nasional. 

Selain itu, FAI UMSU juga terus mengembangkan kualitas akademiknya 

dengan mendorong beberapa program studi untuk memperoleh pengakuan pada 

tingkat internasional. Upaya ini menunjukkan orientasi fakultas dalam 

meningkatkan daya saing global, sekaligus memperkuat posisinya sebagai lembaga 

pendidikan tinggi Islam yang unggul. Dengan sejarah perkembangan yang 

berkelanjutan, keberagaman program studi, serta pencapaian akreditasi yang baik, 

FAI UMSU memiliki peran strategis dalam pengembangan ilmu keislaman dan 

pembentukan karakter religius mahasiswa sesuai dengan visi dan misi institusinya. 

 

2. Profil Kampus 

Tabel 4. 1 Sumber Data Fai UMSU 

No 

 

Keterangan Data 

1 Nama fakultas Fakultas Agama Islam (FAI) 
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No 

 

Keterangan Data 

2 Perguruan tinggi Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara (UMSU) 

3 Alamat Jl. Kapten Mukhtar Basri No. 3, Medan 

4 Kelurahan/Desa Glugur Darat II 

5 Kecamatan Medan Timur 

6 Kota/Kabupaten Kota Medan 

7 Provinsi Sumatera Utara 

8 Status perguruan tinggi Swasta 

9 Penyelenggara Persyarikatan Muhammadiyah 

10 Jenjang pendidikan Strata Satu (S1) 

11 Program studi Pendidikan Agama Islam (PAI), 

Pendidikan Anak Usia dini (PIAUD), 

Manajemen Bisnis Syariah (MBS), 

Perbankan Syariah (PBS), dan Ilmu 

Falak. 

12 Sistem perkuliahan Reguler Pagi dan Reguler Sore 

13 Akreditasi fakultas Unggul 

14 Telepon (061) 6622400 

15 Email fai@umsu.ac.id 

16 Fax - 

 

3. Visi Dan Misi Fakultas Agama Islam 

a. Visi : 

Menjadi Fakultas Agama Islam yang unggul dalam membangun 

peradaban bangsa dengan mengembangkan ilmu-ilmu keislaman, 

teknologi dan sumber daya manusia berdasarkan al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan. 

b. Misi : 

1) Melaksanakan Pendidikan dan Pengajaran bidang ilmu keislaman 

berdasarkan al-Islam dan Kemuhammadiyahan. 
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2) Menyelenggarakan penelitian, pengembangan ilmu-ilmu keislaman 

berdasarkan al-Islam dan Kemuhammadiyahan. 

3) Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat dalam rangka 

aplikasi ilmu-ilmu keislaman dan pembinaan nilai hidup Islami di 

masyarakat berdasarkan al-Islam dan Kemuhammadiyahan. 

 

4. Data Mahasiswa  

Berikut data mahasiswa di Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara (FAI UMSU) pada tahun akademik 

2025/2026. 

 

Tabel 4. 2 Jumlah Data Mahasiswa FAI UMSU 

 

 

 

 

 

Sumber : Data FAI (2026) 

 

B. Distribusi Data Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui penyebaran kuesioner 

kepada 94 mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara, diperoleh karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

sebagai berikut: 

 

Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Semester Laki-Laki Perempuan Jumlah 

Semester II 4 18 22 

Semester IV 5 15 20 

Semester VI 6 17 23 

Semester VIII 7 22 29 

Total 22 72 94 

No PAI PIAUD PBS MBS Ilmu Falak 

Semester II 200 46 31 57 14 

Semester IV 184 11 30 59 20 

Semester VI 196 35 43 72 19 

Semester VIII 256 32 59 105 - 
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Tabel 4. 4 Karakteristik Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Responden 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Laki-Laki 22 23.4 23.4 23.4 

Perempuan 72 76.6 76.6 100.0 

Total 94 100.0 100.0  

Sumber : Data Primer Diolah (2026) 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari total 94 responden, 

terdapat 22 mahasiswa (23,4%) berjenis kelamin laki-laki dan 72 mahasiswa 

(76,6%) berjenis kelamin perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas 

responden dalam penelitian ini adalah perempuan. 

Dengan demikian, data ini menggambarkan bahwa partisipasi responden dalam 

penelitian lebih banyak didominasi oleh perempuan dibandingkan dengan pria. 

 

C. Analisis Data 

a. Uji Validitas 

Uji Validitas dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi Pearson Product 

Moment untuk melihat sejauh mana setiap item dalam angket mampu mengukur 

variabel lingkungan religius kampus dan keberagamaan mahasiswa secara tepat. 

Item dengan nilai r-hitung > r-tabel dinyatakan valid. 

1) Uji validitas Variabel Lingkungan Religius Kampus (X) 

Berdasarkan hasil pengelolahan data maka uji validitas variabel 

Lingkungan Religius Kampus (X) dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 4. Hasil Pengujian Uji Validitas Variabel (X) 

Item Pertanyaan r-hitung r-tabel Keterangan 

Soal nomor 1 0,543 0.444 Valid 

Soal nomor 2 0,511 0.444 Valid 
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Item Pertanyaan r-hitung r-tabel Keterangan 

Soal nomor 3 0,464 0.444 Valid 

Soal nomor 4 0,479 0.444 Valid 

Soal nomor 5 0,483 0.444 Valid 

Soal nomor 6 0,617 0.444 Valid 

Soal nomor 7 0,530 0.444 Valid 

Soal nomor 8 0,487 0.444 Valid 

Soal nomor 9 0,657 0.444 Valid 

Soal nomor 10 0,663 0.444 Valid 

Soal Nomor 11 0,497 0.444 Valid 

Sumber : Data Primer Diolah (2026) 

 

Variabel Lingkungan Religius Kampus terdiri dari 11 item 

pernyataan. Korelasi setiap item pernyataan mempunyai nilai r-hitung 

lebih besar dari r-tabel, sehingga berdasarkan uji validitas menunjukkan 

bahwa pada semua item pernyataan pada variabel harga dinyatakan 

valid dan dapat dijadikan sebagai instrumen penelitian. Nilai rtabel di 

dapat dari df =N(- 2) dengan pengujian 2 arah pada tingkat signifikansi 

0.05 yaitu sebesar 0.444. 

2) Uji validitas Variabel Tingkat Keberagamaan Mahasiswa (Y) 

Berdasarkan hasil pengelolahan data maka uji validitas variabel 

Variabel Keberagamaan Mahasiswa Fai (Y) dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

 

Tabel 4. 5 Hasil Pengujian Uji Validitas Variabel (Y) 

Item Pertanyaan r-hitung r-tabel Keterangan 

Soal nomor 1 0,725 0.444 Valid 

Soal nomor 2 0,740 0.444 Valid 

Soal nomor 3 0,730 0.444 Valid 

Soal nomor 4 0,554 0.444 Valid 

Soal nomor 5 0,553 0.444 Valid 
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Item Pertanyaan r-hitung r-tabel Keterangan 

Soal nomor 6 0,628 0.444 Valid 

Soal nomor 7 0,593 0.444 Valid 

Soal nomor 8 0,564 0.444 Valid 

Soal nomor 9 0,756 0.444 Valid 

Soal nomor 10 0,756 0.444 Valid 

Soal Nomor 11 0,476 0.444 Valid 

Sumber : Data Primer Diolah (2026) 

 

Variabel Keberagamaan Mahasiswa (Y) terdiri dari 11 item 

pernyataan. Korelasi setiap item pernyataan mempunyai nilai r-hitung 

lebih besar dari r-tabel, sehingga berdasarkan uji validitas menunjukkan 

bahwa pada semua item pernyataan pada variabel harga dinyatakan 

valid dan dapat dijadikan sebagai instrumen penelitian. Nilai rtabel di 

dapat dari df =N(- 2) dengan pengujian 2 arah pada tingkat signifikansi 

0.05 yaitu sebesar 0.444. 

 

b. Uji Reliabilitas  

Untuk menguji keandalan (reliabel) suatu pernyataan digunakan teknik 

analisis Cronbach’s Alpha untuk tiap variabel penelitian melalui program SPSS. 

Hasil pengujian ini dapat dikatakan reliabel apabila Cronbach’s Alpha > 0,6 

(Malhotra, 2012:289). Hasil uji reliabilitas dari variabel-variabel yang diteliti 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Reliabilitas 

Sumber : Data Primer Diolah (2026) 

 

Variabel Cronbach’s Alpha Kriteria Keterangan 

Lingkungan Religius Kampus (X) 0,857 0,6 Reliabel 

Keberagamaan Mahasiswa Fai  (Y) 0,878 0,6 Reliabel 
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 Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas instrumen, diperoleh nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,857 pada variabel Lingkungan Religius Kampus (X) 

dan 0,878 pada variabel Keberagamaan Mahasiswa FAI (Y). Kedua nilai tersebut 

berada di atas kriteria minimum 0,6, sehingga secara statistik instrumen dinyatakan 

memenuhi syarat reliabilitas. 

 Secara metodologis, koefisien alpha yang mendekati angka 1 

mengindikasikan tingkat konsistensi internal yang tinggi antarbutir pernyataan 

dalam masing-masing variabel. Hal ini menunjukkan bahwa item-item yang 

disusun memiliki keterkaitan yang kuat dalam merepresentasikan konstruk yang 

diukur. Dengan demikian, instrumen penelitian tidak hanya memenuhi standar 

minimal reliabilitas, tetapi juga menunjukkan stabilitas dan keajegan pengukuran 

yang memadai untuk mendukung keabsahan data penelitian. 

 

D. Deskripsi Data Penelitian 

1. Deskripsi Variabel X (Lingkungan Religius Kampus) 

Variabel lingkungan religius kampus diukur melalui instrumen angket yang 

terdiri atas 11 butir pernyataan dengan menggunakan skala Likert 1–5. Data 

penelitian diperoleh dari 94 mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara yang menjadi responden dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh skor minimum sebesar 11 dan 

skor maksimum sebesar 55. Berdasarkan kriteria kategorisasi yang telah ditetapkan, 

distribusi tingkat lingkungan religius kampus dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4. 7 Distribusi Kategori Variabel Lingkungan Religius Kampus 

Kategori Rentang Skor Jumlah (f) Peresntase (%) 

Rendah 11 - 25 0 0% 

Sedang 26 - 40 27 28,7% 

Tinggi 41 - 55 67 71,3% 

Total 94 100% 

Sumber : Data Primer Diolah (2026) 
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Berdasarkan hasil analisis terhadap 94 responden, diperoleh bahwa 67 

mahasiswa (71,3%) berada pada kategori tinggi, 27 mahasiswa (28,7%) pada 

kategori sedang, dan tidak terdapat responden dalam kategori rendah. Distribusi ini 

menunjukkan bahwa secara umum lingkungan religius kampus berada pada 

kategori tinggi. 

Dominasi kategori tinggi mengindikasikan bahwa aspek-aspek pembentuk 

lingkungan religious seperti penyediaan fasilitas ibadah, pelaksanaan program 

keagamaan yang terstruktur, serta keteladanan civitas akademika telah berjalan 

secara efektif. Meskipun demikian, keberadaan kategori sedang menunjukkan 

bahwa implementasi budaya religius masih memerlukan penguatan agar 

dampaknya lebih merata. 

Instrumen variabel ini disusun berdasarkan teori religiusitas dari Charles Glock 

dan Rodney Stark (1965) serta konsep pembinaan religius menurut Muhaimin 

(2011). Glock dan Stark (1965) menegaskan bahwa praktik keagamaan individu 

tidak berkembang secara terpisah dari konteks sosial, melainkan dipengaruhi oleh 

lingkungan yang memberikan dukungan normatif dan struktural.  

Sementara itu, Muhaimin (2011) menyatakan bahwa budaya religius di lembaga 

pendidikan dibangun melalui pembiasaan kegiatan keagamaan, penyediaan sarana 

ibadah, dan keteladanan pendidik. Dengan demikian, persentase 71,3% pada 

kategori tinggi secara empiris memperkuat asumsi teoretis bahwa lingkungan 

kampus yang kondusif berperan dalam mendukung internalisasi nilai-nilai agama 

mahasiswa. Temuan ini menjadi dasar konseptual untuk menguji lebih lanjut 

apakah lingkungan religius kampus berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat 

keberagamaan mahasiswa pada tahap analisis regresi. 

 

2. Deskripsi Variabel Y ( Tingkat Keberagamaan Mahasiswa ) 

Variabel Tingkat Keberagamaan Mahasiswa diukur melalui instrumen angket 

yang terdiri atas 11 butir pernyataan dengan menggunakan skala Likert 1–5. Data 

penelitian diperoleh dari 94 mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara yang menjadi responden dalam penelitian ini. 
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Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh skor minimum sebesar 11 dan 

skor maksimum sebesar 55. Berdasarkan kriteria kategorisasi yang telah ditetapkan, 

distribusi tingkat lingkungan religius kampus dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

 

Tabel 4. 8 Distribusi Kategori Variabel Tingkat Keberagamaan Mahasiswa 

Kategori Rentang Skor Jumlah (f) Peresntase (%) 

Rendah 11 - 25 0 0% 

Sedang 26 - 40 41 43,6% 

Tinggi 41 - 55 53 56,4% 

Total 94 100% 

Sumber : Data Primer Diolah (2026) 

 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 94 responden, diperoleh bahwa 53 

mahasiswa (56,4%) berada pada kategori tinggi, 41 mahasiswa (43,6%) pada 

kategori sedang, dan tidak terdapat responden dalam kategori rendah. Distribusi ini 

menunjukkan bahwa secara umum tingkat keberagamaan mahasiswa berada pada 

kategori tinggi, meskipun proporsi kategori sedang masih cukup signifikan. 

Dominasi kategori tinggi mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa 

telah menunjukkan konsistensi dalam menjalankan praktik keagamaan, seperti 

pelaksanaan salat wajib dan ibadah sunnah. Namun demikian, keberadaan 43,6% 

pada kategori sedang menunjukkan bahwa intensitas dan kesinambungan praktik 

keagamaan belum sepenuhnya merata pada seluruh responden. 

Instrumen variabel tingkat keberagamaan dalam penelitian ini disusun 

berdasarkan teori religiusitas dari Charles Glock dan Rodney Stark (1965) serta 

diperkuat oleh konsep religiusitas menurut Ancok dan Suroso (2011). Glock dan 

Stark (1965) menjelaskan bahwa religiusitas tercermin dalam dimensi praktik 

keagamaan (religious practice), yaitu sejauh mana individu menjalankan ritual dan 

kewajiban agama secara konsisten. Sementara itu, Ancok dan Suroso (2011) 

menegaskan bahwa religiusitas yang matang tercermin dari kesinambungan dan 

kesadaran internal dalam menjalankan ajaran agama. 
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Dengan demikian, persentase 56,4% pada kategori tinggi menunjukkan bahwa 

mayoritas mahasiswa telah menginternalisasi nilai-nilai agama dalam bentuk 

perilaku nyata. Secara konseptual, temuan ini memberikan dasar empiris untuk 

menguji apakah lingkungan religius kampus sebagai faktor eksternal memiliki 

kontribusi terhadap tingkat keberagamaan mahasiswa pada tahap pengujian 

hipotesis. 

 

E. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Hal ini penting karena uji t 

dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. 

Terdapat dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau 

tidak, yaitu melalui analisis grafik dan uji statistik (Imam Ghozali, 2016). 

 

Gambar 4. 1 Histogram Uji Normalitas 

 

Sumber : Data Primer Diolah (2026) 

 

Berdasarkan grafik histogram residual dari model regresi antara variabel 

lingkungan religius kampus (X) terhadap tingkat keberagamaan mahasiswa (Y), 

terlihat bahwa distribusi data residual membentuk pola menyerupai kurva lonceng 
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(bell-shaped curve). Sebaran frekuensi berada di sekitar nilai tengah (mean 

mendekati nol) dan tidak menunjukkan kemencengan ekstrem baik ke kiri maupun 

ke kanan. Hal ini menunjukkan bahwa residual berdistribusi normal secara visual. 

Batang histogram tampak menyebar relatif seimbang di kedua sisi garis tengah, 

sehingga kesalahan prediksi model regresi menyebar secara acak dan tidak 

membentuk pola tertentu. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa penyimpangan 

antara nilai prediksi tingkat keberagamaan mahasiswa dengan nilai aktualnya relatif 

kecil dan merata, sehingga model regresi memenuhi asumsi normalitas (Imam 

Ghozali, 2016). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi 

pengaruh lingkungan religius kampus terhadap tingkat keberagamaan mahasiswa 

memenuhi asumsi normalitas. 

 

Tabel 4. 9  Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Primer Diolah (2026) 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov 

diperoleh nilai signifikansi pada variabel lingkungan religius kampus sebesar 0,200 

dan variabel keberagamaan mahasiswa sebesar 0,119. Kedua nilai signifikansi 

tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga data pada masing-masing variabel 

berdistribusi normal. 

Menurut Imam Ghozali, suatu data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai 

signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa variabel lingkungan religius kampus dan tingkat keberagamaan 

mahasiswa memenuhi asumsi normalitas dan layak digunakan dalam analisis 

regresi. 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Lingkungan Religius Kampus .058 94 .200 

Keberagamaan Mahasiswa .083 94 .119 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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b. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen bersifat linier atau tidak. Dalam analisis regresi 

linier, asumsi utama yang harus dipenuhi adalah adanya hubungan linier antara 

variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Apabila hubungan antar variabel 

tidak linier, maka penggunaan regresi linier tidak tepat dan hasil analisis bisa 

menyesatkann (Imam Ghozali, 2016). Berikut hasil yang didapatkan dari output 

SPSS : 

 

Tabel 4. 10 Hasil Uji linearitas Variabel X dan Variabel Y 

Sumber : Data Primer Diolah (2026) 

 

Berdasarkan hasil uji linearitas antara variabel Lingkungan Religius Kampus 

(X) dengan Tingkat Keberagamaan Mahasiswa (Y) diperoleh nilai signifikansi pada 

Linearity sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

linear yang signifikan antara kedua variabel. 

Selanjutnya nilai signifikansi pada Deviation from Linearity sebesar 0,821 > 

0,05, yang berarti tidak terdapat penyimpangan dari hubungan linear. Dengan 

demikian hubungan antara variabel lingkungan religius kampus dan tingkat 

keberagamaan mahasiswa benar-benar bersifat linear. 

 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Keberagamaan 

Mahasiwa 

Lingkungan 

Religius 

Between 

Groups 

(Combined) 238.332 17 14.020 1.470 .129 

Linearity 137.171 1 137.171 14.383 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

101.161 16 6.323 .663 .821 

Within Groups 724.827 76 9.537   

Total 963.160 93    
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F. Uji Hipotesis 

Setelah data dinyatakan memenuhi asumsi prasyarat analisis, yaitu berdistribusi 

normal dan menunjukkan hubungan yang linear antarvariabel, maka dilakukan 

pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linear sederhana. Teknik ini 

dipilih karena penelitian hanya melibatkan satu variabel independen dan satu 

variabel dependen, sehingga regresi linear sederhana dinilai tepat untuk menguji 

signifikansi pengaruh serta mengukur besarnya kontribusi variabel bebas terhadap 

variabel terikat (Sugiyono, 2017). 

Dalam penelitian ini, analisis regresi linear sederhana digunakan untuk menguji 

pengaruh lingkungan religius kampus (X) terhadap keberagamaan mahasiswa (Y) 

dalam aspek ibadah. Pengujian dilakukan melalui uji t untuk mengetahui 

signifikansi pengaruh variabel X terhadap variabel Y serta melalui koefisien 

determinasi (R²) untuk mengetahui besarnya kontribusi yang diberikan. 

Pengambilan keputusan dilakukan pada taraf signifikansi 0,05 sesuai dengan 

prosedur analisis regresi (Imam Ghozali, 2016). 

a. Analisis regresi linear sederhana  

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel lingkungan religius kampus (X) terhadap tingkat keberagamaan 

mahasiswa (Y). Analisis ini bertujuan untuk melihat seberapa besar perubahan 

tingkat keberagamaan mahasiswa yang dapat dijelaskan oleh kondisi lingkungan 

religius kampus (Sugiyono, 2017). 

1) Uji t (Parsial) 

Uji t merupakan uji statistik yang digunakan untuk mengetahui 

apakah masing-masing variabel independen (X) berpengaruh secara 

parsial terhadap variabel dependen (Y). Dengan kata lain, uji t bertujuan 

untuk menguji hipotesis secara individu, sehingga dapat dilihat variabel 

mana saja yang benar-benar memiliki pengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat dalam model regresi (Imam Ghozali, 2016). 

 

Tabel 4. 11 Hasil Uji t (Parsial) 

Coefficientsa 



51 
 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 30.419 2.776  10.958 .000 

Lingkungan 

Religius 
.246 .063 .377 3.909 .000 

a. Dependent Variable: Keberagamaan 

Berdasarkan hasil uji t, variabel Lingkungan Religius Kampus (X) 

memiliki koefisien regresi sebesar 0,246 dengan nilai signifikansi 0,000 

(< 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa lingkungan religius kampus 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tingkat Keberagamaan 

Mahasiswa (Y). Dengan demikian, setiap peningkatan kualitas 

lingkungan religius kampus akan diikuti oleh peningkatan tingkat 

keberagamaan mahasiswa. 

Secara statistik, keputusan ini diperkuat melalui dua pendekatan. 

Pertama, nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari α = 0,05 sehingga H₀  

ditolak dan H₁  diterima. Kedua, berdasarkan perbandingan nilai t, 

diperoleh t hitung sebesar 3,909, sedangkan t tabel pada df = 92 (n – 2) 

dan α = 0,05 sebesar ±1,986. Karena t hitung > t tabel (3,909 > 1,986), 

maka H₀  kembali ditolak. Konsistensi kedua indikator tersebut 

menegaskan bahwa pengaruh yang ditemukan memiliki dasar 

signifikansi yang kuat secara statistik. 

Nilai koefisien beta terstandarisasi sebesar 0,377 mengindikasikan 

bahwa kekuatan pengaruh berada pada kategori sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun lingkungan religius kampus 

berkontribusi nyata terhadap keberagamaan mahasiswa, variabel 

tersebut bukan satu-satunya determinan. Dengan demikian, tingkat 

keberagamaan juga dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian, 

seperti latar belakang keluarga, lingkungan sosial, serta dimensi internal 

individu. 

Temuan ini menegaskan bahwa lingkungan kampus memiliki peran 

strategis dalam mendukung internalisasi nilai-nilai keagamaan, tidak 
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hanya melalui penyediaan fasilitas fisik, tetapi juga melalui budaya 

akademik dan pembiasaan religius yang terbangun di lingkungan 

institusi. 

2) Uji Determinasi (R2) 

Pengukuran koefisien determinasi berganda bertujuan untuk 

mengetahui besarnya korelasi dan hubungan variabel dari model regresi 

pada penelitian ini serta mengukur seberapa dekat garis regresi yang 

diestimasi terhadap data yang sebenarnya. Hal ini dapat dilihat melalui 

koefisien R dan R2 (Imam Ghozali, 2016). Hasil pengukuran koefisien 

korelasi berganda penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 4. 12  Hasil Uji Determinasi (R2) 

Sumber : Data Primer Diolah (2026) 

 

Berdasarkan tabel Model Summary, diperoleh nilai R sebesar 0,377 

yang menunjukkan bahwa hubungan antara lingkungan religius kampus 

dan tingkat keberagamaan mahasiswa berada pada kategori sedang 

dengan arah hubungan positif. 

Nilai R Square (R²) sebesar 0,142 menunjukkan bahwa variabel 

lingkungan religius kampus mampu mempengaruhi sebesar 14,2% 

tingkat keberagamaan mahasiswa, sementara 85,8% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model 

penelitian ini. 

Adapun nilai Adjusted R Square sebesar 0,133 mengindikasikan 

bahwa setelah dilakukan penyesuaian terhadap jumlah sampel dan 

variabel penelitian, kontribusi efektif lingkungan religius kampus 

terhadap tingkat keberagamaan mahasiswa adalah sebesar 13,3%. Nilai 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change 
df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .377a .142 .133 2.996 .142 15.278 1 92 .000 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Religius 

b. Dependent Variable: Keberagamaan 
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Sig. F Change sebesar 0,000 (< 0,05) menegaskan bahwa model regresi 

yang digunakan signifikan dan layak untuk menjelaskan hubungan 

antara kedua variabel tersebut. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun Pengaruh 

Lingkungan Religius Kampus Terhadap Tingkat Keberagamaan 

Mahasiswa terbukti signifikan secara statistik, besarnya kontribusi yang 

relatif kecil menunjukkan bahwa faktor tersebut bukan determinan 

utama. Hal ini mengindikasikan adanya faktor lain yang kemungkinan 

lebih dominan, seperti latar belakang keluarga, pengalaman religius 

individu, lingkungan sosial, serta motivasi internal mahasiswa. 

 

G. Pembahasan 

Analisis regresi linear sederhana dalam penelitian ini digunakan untuk menguji 

pengaruh lingkungan religius kampus (X) terhadap tingkat keberagamaan 

mahasiswa (Y). Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang 

lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan religius kampus berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

keberagamaan mahasiswa. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang 

menyatakan adanya pengaruh lingkungan religius kampus terhadap tingkat 

keberagamaan mahasiswa dapat diterima secara empiris. 

Temuan ini selaras dengan hasil penelitian sebelumnya yang menjelaskan 

bahwa kultur religius yang dibangun melalui pembiasaan ibadah, kegiatan 

keagamaan terstruktur, serta keteladanan civitas akademika mampu meningkatkan 

kesadaran dan praktik keberagamaan mahasiswa (Nurjannah et al., 2023). 

Lingkungan kampus yang kondusif secara spiritual berfungsi sebagai media 

sosialisasi nilai yang memperkuat proses internalisasi ajaran agama dalam 

kehidupan mahasiswa. 

Temuan empiris tersebut juga memperoleh legitimasi konseptual dari 

pengembangan mutakhir teori pembelajaran sosial-kognitif yang menegaskan 

bahwa perilaku individu terbentuk melalui mekanisme observasi, imitasi, dan 

interaksi resiprokal dengan lingkungan. Schunk dan DiBenedetto (2020) 

menegaskan bahwa dalam kerangka social cognitive theory, proses modeling tetap 
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menjadi determinan utama dalam internalisasi nilai dan pembentukan perilaku, 

khususnya dalam konteks pendidikan. Individu tidak semata-mata memperoleh 

pembelajaran pada ranah kognitif, tetapi juga melalui eksposur berulang terhadap 

praktik sosial yang dominan di lingkungannya. Dalam konteks ini, mahasiswa 

berpotensi menginternalisasi dan mereproduksi praktik keagamaan yang 

berkembang dalam budaya kampus melalui pengamatan terhadap figur signifikan 

seperti dosen, teman sebaya, serta norma institusional. Oleh karena itu, 

keberagamaan mahasiswa dapat dipahami sebagai produk interaksi dinamis antara 

faktor personal dan stimulus sosial dari lingkungan akademik. 

Selain itu, penelitian mengenai integrasi pendidikan agama dalam aktivitas 

kampus menunjukkan adanya kontribusi terhadap peningkatan religiusitas 

mahasiswa (Arifin, 2018). Hal ini mengindikasikan bahwa lingkungan religius 

kampus tidak hanya hadir dalam bentuk simbolik, seperti fasilitas ibadah, tetapi 

juga dalam bentuk substantif melalui pembiasaan nilai, norma, dan praktik spiritual. 

Meskipun demikian, nilai koefisien Beta sebesar 0,377 menunjukkan bahwa 

tingkat pengaruh berada pada kategori sedang. Hasil analisis koefisien determinasi 

(R²) sebesar 0,142 memperlihatkan bahwa lingkungan religius kampus hanya 

mampu menjelaskan 14,2% variasi tingkat keberagamaan mahasiswa. Dengan 

demikian, sekitar 85,8% variasi keberagamaan mahasiswa dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain di luar variabel yang diteliti. Hal ini menegaskan bahwa keberagamaan 

mahasiswa merupakan konstruk multidimensional yang tidak dapat dijelaskan 

secara tunggal oleh faktor lingkungan institusional. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan religius kampus berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap tingkat keberagamaan mahasiswa, namun 

kontribusinya hanya sebesar 14,2%. Angka ini mengindikasikan bahwa 

keberagamaan mahasiswa tidak dapat dijelaskan secara tunggal oleh faktor 

institusional, melainkan merupakan hasil interaksi berbagai determinan lain yang 

lebih kompleks.  

Dalam konteks ini, penelitian Sari dan Hidayat (2021) memberikan penjelasan 

bahwa keluarga sebagai agen sosialisasi primer memiliki peran fundamental dalam 

membentuk fondasi religiusitas individu. Melalui pola asuh yang religius, 

keteladanan ibadah, serta komunikasi nilai agama yang konsisten, proses 
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internalisasi ajaran agama telah berlangsung sejak masa kanak-kanak. Jika 

religiusitas telah tertanam kuat dalam keluarga, maka lingkungan kampus berfungsi 

lebih sebagai penguat (reinforcement) daripada pembentuk utama. Sebaliknya, jika 

fondasi religius dalam keluarga lemah, maka pengaruh lingkungan kampus 

mungkin tidak cukup kuat untuk membentuk keberagamaan yang mendalam. Oleh 

karena itu, faktor keluarga sangat mungkin menjadi salah satu determinan utama 

yang berkontribusi terhadap variasi 85,8% yang tidak terjelaskan dalam model 

penelitian ini. 

Di sisi lain, Rahman (2022) menekankan dimensi psikologis internal melalui 

konsep motivasi intrinsik dalam religiusitas. Menurut pendekatan ini, 

keberagamaan yang autentik lahir dari dorongan kesadaran pribadi, bukan sekadar 

akibat tekanan sosial atau regulasi eksternal. Mahasiswa yang memiliki orientasi 

religius intrinsik akan tetap konsisten menjalankan ajaran agama meskipun tidak 

berada dalam lingkungan religius yang kuat. Perspektif ini menunjukkan bahwa 

faktor internal memiliki daya tahan yang lebih stabil dibandingkan pengaruh 

lingkungan eksternal. Oleh karena itu, kontribusi lingkungan kampus sebesar 

14,2% dapat dipahami sebagai faktor kontekstual yang memperkuat ekspresi 

religiusitas, sementara komitmen religius yang lebih mendalam tetap bergantung 

pada kekuatan motivasi intrinsik mahasiswa. 

Selanjutnya, Putri (2023) memperluas analisis melalui perspektif pengaruh 

sosial dan media digital. Dalam konteks perkembangan teknologi, mahasiswa tidak 

hanya dipengaruhi oleh lingkungan fisik kampus, tetapi juga oleh jaringan sosial 

dan paparan media keagamaan di ruang digital. Interaksi dengan teman sebaya 

membentuk norma kelompok yang dapat memperkuat atau justru melemahkan 

praktik religius. Selain itu, konten dakwah digital, kajian daring, serta komunitas 

keagamaan virtual turut membentuk cara pandang dan ekspresi keberagamaan 

mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembentukan religiusitas 

mahasiswa tidak lagi terbatas pada lingkungan kampus, melainkan berlangsung 

secara lintas ruang melalui interaksi sosial dan media digital. 

Jika dibandingkan secara konseptual, ketiga perspektif tersebut menunjukkan 

tingkatan pengaruh yang berbeda. Teori keluarga (Sari & Hidayat) menempatkan 

religiusitas sebagai hasil sosialisasi jangka panjang yang bersifat struktural; teori 
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motivasi intrinsik (Rahman) menekankan dimensi personal dan psikologis yang 

bersifat internal; sedangkan teori pengaruh sosial dan media (Putri) menjelaskan 

dinamika kontekstual yang bersifat interaksional dan kontemporer. Ketiganya 

saling melengkapi dalam menjelaskan mengapa lingkungan religius kampus hanya 

memberikan kontribusi sebagian terhadap tingkat keberagamaan mahasiswa. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini justru mempertegas bahwa keberagamaan 

mahasiswa merupakan konstruk multidimensional yang terbentuk melalui interaksi 

antara faktor struktural (keluarga), faktor personal (motivasi intrinsik dan 

pengalaman spiritual), serta faktor sosial-kultural (teman sebaya dan media digital). 

Lingkungan religius kampus berperan sebagai faktor kontributif yang memperkuat 

atau memfasilitasi ekspresi religiusitas, tetapi bukan sebagai determinan utama 

yang secara mutlak menentukan tingkat keberagamaan mahasiswa. 

 Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan 

model analisis yang lebih komprehensif dengan memasukkan variabel-variabel 

tersebut agar diperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai determinan 

keberagamaan mahasiswa.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh lingkungan 

religius kampus terhadap tingkat keberagamaan mahasiswa Fakultas Agama Islam 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan bahwa lingkungan religius 

kampus berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat keberagamaan 

mahasiswa. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 

0,05) dan nilai koefisien regresi sebesar 0,246 yang menunjukkan arah 

hubungan positif. Artinya, semakin baik dan kondusif lingkungan religius 

kampus, maka semakin meningkat pula tingkat keberagamaan mahasiswa. 

2. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,377 menunjukkan bahwa hubungan 

antara lingkungan religius kampus dan tingkat keberagamaan mahasiswa 

berada pada kategori sedang. 

3. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,142 menunjukkan bahwa 

lingkungan religius kampus memberikan kontribusi sebesar 14,2% terhadap 

variasi tingkat keberagamaan mahasiswa, sedangkan 85,8% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti. 

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa lingkungan religius kampus 

memiliki peran dalam meningkatkan keberagamaan mahasiswa, namun bukan 

merupakan satu-satunya faktor yang menentukan, karena keberagamaan mahasiswa 

dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun eksternal lainnya. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka peneliti memberikan 

saran sebagai berikut  :
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1. Bagi Fakultas Agama Islam 

Diharapkan dapat terus mempertahankan dan meningkatkan kualitas 

lingkungan religius kampus melalui optimalisasi fasilitas ibadah, penyelenggaraan 

program keagamaan yang berkelanjutan, serta penguatan budaya akademik yang 

religius. Upaya ini penting sebagai bentuk dukungan institusional dalam 

membentuk karakter religius mahasiswa. 

2. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa diharapkan dapat memanfaatkan lingkungan religius kampus secara 

optimal dan secara aktif menginternalisasikan nilai-nilai keagamaan dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga peningkatan keberagamaan tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan, tetapi juga kesadaran dan komitmen pribadi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 

berpotensi memengaruhi tingkat keberagamaan mahasiswa, seperti lingkungan 

keluarga, motivasi intrinsik, pengaruh teman sebaya, atau faktor media sosial 

religius. Selain itu, penggunaan metode analisis yang lebih komprehensif dapat 

dilakukan untuk memperoleh hasil yang lebih mendalam. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran  1 Butir Pertanyaan 

Data Kuisioner Lingkungan Religius Kampus (X) dan Variabel Tingkat 

Keberagamaan Mahasiswa Fai (Y) adalah ebagai Berikut : 

 

Tabel 5. 1 Kuisioner Variabel (X) 

Kuisioner Lingkungan Religius Kampus (X) 

No Aspek Pernyataan Ket STS TS RR S SS 

1 

Fasilitas 

Ibadah 

Kampus menyediakan 

fasilitas ibadah yang 

memadai untuk digunakan 

oleh mahasiswa. 

(+)      

2 

Saya merasa nyaman 

melaksanakan ibadah di 

fasilitas ibadah yang 

disediakan kampus. 

(+)      

3 

Fasilitas ibadah di kampus 

mudah diakses oleh seluruh 

mahasiswa. 

(+)      

4 

Fasilitas ibadah di kampus 

belum sepenuhnya 

mendukung pelaksanaan 

ibadah mahasiswa secara 

optimal. 

(–)      

5 Program & 

Kegiatan 

Keagamaan 

 

Kampus secara rutin 

menyelenggarakan kegiatan 

keagamaan bagi mahasiswa. 

(+)      

6 

Program keagamaan yang 

diselenggarakan di kampus 

mendorong saya untuk 

(+)      
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Kuisioner Lingkungan Religius Kampus (X) 

No Aspek Pernyataan Ket STS TS RR S SS 

meningkatkan kualitas 

ibadah. 

7 

Saya merasa program 

keagamaan yang 

diselenggarakan 

memberikan pengaruh 

positif terhadap kehidupan 

religious saya 

 

(+) 
     

8 

Keteladanan 

Civitas 

Akademika 

 

Dosen dan tenaga 

kependidikan memberikan 

contoh perilaku religius 

yang baik kepada mahasiswa 

(+)      

9 

Civitas akademika di 

kampus menunjukkan sikap 

yang mencerminkan nilai-

nilai keagamaan. 

(+)      

10 

Pimpinan dan dosen kampus 

menjadi teladan dalam 

pelaksanaan ibadah. 

(+)      

11 

Saya jarang melihat civitas 

akademika menerapkan 

nilai-nilai religius dalam 

aktivitas kampus. 

(–)      

 

Tabel 5. 2 Kuisioner Variabel (Y) 

Kuisioner Tingkat Keberagamaan Mahasiswa Fai (X) 

No Aspek Pernyataan Ket STS TS RR S SS 

1 
Salat Wajib 

 

Saya melaksanakan salat 

wajib lima waktu secara 

rutin.  

(+) 
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Kuisioner Tingkat Keberagamaan Mahasiswa Fai (X) 

No Aspek Pernyataan Ket STS TS RR S SS 

2 

Saya berusaha 

melaksanakan salat wajib 

tepat pada waktunya.  

(+) 

     

3 

Kesibukan perkuliahan 

tidak menghalangi saya 

untuk melaksanakan salat 

wajib.  

(+) 

     

4 

Saya sering meninggalkan 

salat wajib karena aktivitas 

kampus.  

(–) 

     

5 

Salat Sunnah 

(Dhuha & 

Rawatib) 

 

Saya terbiasa melaksanakan 

salat sunnah, seperti salat 

dhuha atau rawatib.  

(+)      

6 

Saya melaksanakan salat 

sunnah (dhuha atau 

rawatib) atas kesadaran 

pribadi meskipun tidak 

diwajibkan. 

(+)      

7 

Saya jarang melaksanakan 

salat sunnah, seperti salat 

dhuha atau rawatib, dalam 

kehidupan sehari-hari.  

(–)      

8 Keteladanan 

Civitas 

Akademika 

 

Saya terbiasa berzikir dan 

berdoa setelah 

melaksanakan salat.  

(+)      

9 

Saya meluangkan waktu 

khusus untuk berdoa dalam 

kehidupan sehari-hari. 

(+)      
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Kuisioner Tingkat Keberagamaan Mahasiswa Fai (X) 

No Aspek Pernyataan Ket STS TS RR S SS 

10 

Pimpinan dan dosen 

kampus menjadi teladan 

dalam pelaksanaan ibadah.  

(+)      

11 

Saya jarang berzikir dan 

berdoa kecuali dalam 

keadaan terdesak.  

(-)      

 

Lampiran  2 Formulir Responden 

 “Pengaruh Lingkungan Religius Kampus Terhadap Tingkat Keberagamaan 

Mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara” 

Petunjuk Pengisian: 

a. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama. 

b. Berilah tanda centang (✓) pada kolom angka sesuai dengan pendapat Anda. 

c. Skala jawaban: 

 

Tabel 5. 3 Skoring 

Singkatan Keterangan Skor 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

TS Tidak Setuju 2 

RR Ragu-Ragu 3 

S Setuju 4 

SS Sangat Setuju 5 

 

A. Identitas Responden 

Nama   : ………………………………… 

Jenis Kelamin  : L / P 

Semester   : ………………………………… 

Prodi   : ………………………………… 
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Tabel 5. 4 Formulir Responden 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1 Kampus menyediakan fasilitas ibadah yang memadai 

untuk digunakan oleh mahasiswa. 

     

2 Saya merasa nyaman melaksanakan ibadah di fasilitas 

ibadah yang disediakan kampus. 

     

3 Fasilitas ibadah di kampus mudah diakses oleh seluruh 

mahasiswa. 

     

4 Fasilitas ibadah di kampus belum sepenuhnya mendukung 

pelaksanaan ibadah mahasiswa secara optimal. 

     

5 Kampus secara rutin menyelenggarakan kegiatan 

keagamaan bagi mahasiswa. 

     

6 Program keagamaan yang diselenggarakan di kampus 

mendorong saya untuk meningkatkan kualitas ibadah. 

     

7 Saya merasa program keagamaan yang diselenggarakan 

memberikan pengaruh positif terhadap kehidupan religious 

saya 

     

8 Dosen dan tenaga kependidikan memberikan contoh 

perilaku religius yang baik kepada mahasiswa 

     

9 Civitas akademika di kampus menunjukkan sikap yang 

mencerminkan nilai-nilai keagamaan. 

     

10 Pimpinan dan dosen kampus menjadi teladan dalam 

pelaksanaan ibadah. 

     

11 Saya jarang melihat civitas akademika menerapkan nilai-

nilai religius dalam aktivitas kampus. 

     

12 
Saya melaksanakan salat wajib lima waktu secara rutin. 
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No Pernyataan STS TS N S SS 

13 Saya berusaha melaksanakan salat wajib tepat pada 

waktunya. 

     

14 Kesibukan perkuliahan tidak menghalangi saya untuk 

melaksanakan salat wajib. 

     

15 Saya sering meninggalkan salat wajib karena aktivitas 

kampus. 

     

16 Saya terbiasa melaksanakan salat sunnah, seperti salat 

dhuha atau rawatib. 

     

17 Saya melaksanakan salat sunnah (dhuha atau rawatib) atas 

kesadaran pribadi meskipun tidak diwajibkan. 

     

18 Saya jarang melaksanakan salat sunnah, seperti salat dhuha 

atau rawatib, dalam kehidupan sehari-hari. 

     

19 Saya terbiasa berzikir dan berdoa setelah melaksanakan 

salat. 

     

20 Saya meluangkan waktu khusus untuk berdoa dalam 

kehidupan sehari-hari. 

     

21 Pimpinan dan dosen kampus menjadi teladan dalam 

pelaksanaan ibadah. 

     

22 Saya jarang berzikir dan berdoa kecuali dalam keadaan 

terdesak. 

     

 

Lampiran  3 Tabel Tabulasi 

Tabel 5. 5 Lingkungan Religius Kampus (X) 

Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 Total 

1 4 4 5 2 4 4 3 3 3 3 3 38 

2 4 5 5 4 4 4 3 3 3 3 3 41 

3 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 2 47 
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Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 Total 

4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 1 47 

5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 3 49 

6 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 1 47 

7 5 5 5 1 5 4 4 3 4 5 5 46 

8 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 40 

9 5 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 41 

10 5 5 5 1 4 4 4 5 5 5 2 45 

11 5 5 5 1 5 5 4 5 4 5 1 45 

12 4 3 3 3 5 3 3 3 4 4 2 37 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 45 

14 5 5 5 2 5 4 5 5 5 5 1 47 

15 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 5 40 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

17 5 5 5 1 4 4 4 4 4 4 2 42 

18 3 3 5 5 4 4 5 4 4 4 4 45 

19 5 5 5 2 5 5 5 4 4 4 2 46 

20 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 38 

21 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 51 

22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 32 

23 5 3 2 5 4 4 4 4 4 4 3 42 

24 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 45 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 43 

26 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 3 39 

27 5 5 5 2 4 5 5 4 4 5 2 46 

28 5 5 5 2 3 3 3 5 4 4 1 40 

29 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 2 39 

30 5 5 5 1 5 5 4 5 5 5 2 47 

31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

33 5 4 5 2 4 4 4 4 4 4 3 43 
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Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 Total 

34 4 5 5 4 4 3 3 4 4 4 2 42 

35 5 4 4 3 4 4 4 4 4 5 3 44 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

37 5 5 5 2 3 3 3 4 4 4 3 41 

38 4 5 4 3 4 4 4 4 3 3 3 41 

39 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 3 45 

40 5 5 5 1 4 4 4 4 4 5 1 42 

41 5 4 4 2 3 4 4 4 4 4 2 40 

42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

43 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 53 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 45 

45 5 5 5 4 3 3 3 4 3 3 3 41 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

47 4 4 4 3 2 3 4 4 3 4 4 39 

48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

49 5 5 5 1 4 5 4 4 5 4 2 44 

50 5 5 5 1 5 5 5 3 3 4 3 44 

51 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 49 

52 2 4 3 3 4 1 3 2 3 3 3 31 

53 5 5 5 5 5 5 3 3 3 4 3 46 

54 5 5 5 2 4 3 3 4 3 3 3 40 

55 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 2 48 

56 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 51 

57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

58 3 4 2 4 3 3 5 5 4 4 1 38 

59 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 46 

60 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 51 

61 5 5 5 1 4 4 5 5 4 5 1 44 

62 5 4 5 2 5 5 5 5 5 5 2 48 

63 5 5 5 4 3 5 4 5 5 4 4 49 
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Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 Total 

64 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 3 49 

65 5 4 4 2 1 4 4 4 3 4 4 39 

66 5 5 5 2 3 3 3 3 3 3 3 38 

67 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 1 45 

68 4 5 5 2 3 3 4 3 3 4 3 39 

69 5 5 5 1 4 3 4 3 4 4 1 39 

70 5 4 4 4 3 2 3 3 4 4 2 38 

71 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

72 5 4 5 2 5 5 5 5 5 5 2 48 

73 5 5 5 4 3 5 4 5 5 4 4 49 

74 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 3 49 

75 5 4 4 2 1 4 4 4 3 4 4 39 

76 5 5 5 2 3 3 3 3 3 3 3 38 

77 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 1 45 

78 4 5 5 2 3 3 4 3 3 4 3 39 

79 5 5 5 1 4 3 4 3 4 4 1 39 

80 5 4 4 4 3 2 3 3 4 4 2 38 

81 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

82 4 4 5 2 4 4 3 3 3 3 3 38 

83 4 5 5 4 4 4 3 3 3 3 3 41 

84 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 2 47 

85 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 1 47 

86 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 3 49 

87 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 1 47 

88 5 5 5 1 5 4 4 3 4 5 5 46 

89 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 40 

90 5 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 41 

91 5 5 5 1 4 4 4 5 5 5 2 45 

92 5 5 5 1 5 5 4 5 4 5 1 45 

93 4 3 3 3 5 3 3 3 4 4 2 37 
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Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 Total 

94 5 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 41 

Sumber : Data Primer Diolah (2026) 

 

Tabel 5. 6 Tingkat Keberagaamaan Mahasiswa Fai (Y) 

Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 Total 

1 5 5 4 1 4 4 4 5 4 5 2 43 

2 5 3 3 5 3 3 3 3 2 4 3 37 

3 4 4 4 1 3 1 3 4 4 4 4 36 

4 5 5 5 1 4 4 4 4 5 5 1 43 

5 5 5 5 5 3 4 2 5 5 5 3 47 

6 5 5 5 1 3 5 4 4 4 5 3 44 

7 5 5 5 2 4 5 2 5 4 5 1 43 

8 4 4 4 1 3 4 2 4 4 4 2 36 

9 5 5 5 1 3 4 4 4 4 4 2 41 

10 5 4 5 1 2 2 2 2 4 4 3 34 

11 5 4 5 1 4 5 1 4 5 5 1 40 

12 5 4 4 1 4 4 1 4 3 5 2 37 

13 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 48 

14 5 5 5 1 3 3 3 5 5 5 1 41 

15 4 4 4 1 4 4 3 3 4 4 1 36 

16 5 4 5 4 5 3 4 5 3 5 2 45 

17 5 5 4 1 4 4 1 4 5 5 1 39 

18 5 4 3 4 3 3 4 4 4 5 3 42 

19 5 4 4 2 3 4 3 4 4 5 1 39 

20 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 39 

21 5 5 5 2 3 4 4 4 5 5 2 44 

22 5 4 2 3 4 2 4 4 4 3 5 40 

23 1 4 5 2 5 5 2 5 5 5 2 41 

24 5 5 5 1 3 3 3 4 4 5 3 41 

25 4 4 5 1 3 4 3 4 4 4 1 37 
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Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 Total 

26 5 5 5 1 3 3 3 4 3 4 3 39 

27 5 4 5 1 4 5 1 4 4 5 1 39 

28 5 5 5 1 3 4 3 5 5 5 1 42 

29 5 3 5 1 3 4 3 4 2 5 2 37 

30 5 5 5 1 4 5 2 5 5 5 1 43 

31 5 5 5 3 3 3 4 5 5 4 3 45 

32 5 5 5 5 5 2 5 3 5 4 1 45 

33 4 4 3 3 2 2 4 3 4 4 5 38 

34 5 3 5 1 3 2 4 3 3 4 2 35 

35 5 5 5 1 4 4 4 4 3 5 1 41 

36 4 4 4 1 4 4 2 4 4 4 4 39 

37 5 4 5 1 3 4 3 4 4 4 3 40 

38 5 4 4 1 3 4 3 4 4 4 2 38 

39 5 5 5 1 3 3 3 4 4 4 1 38 

40 5 5 5 1 4 4 2 4 4 5 2 41 

41 5 5 5 1 4 4 2 4 5 5 1 41 

42 5 5 5 1 4 3 4 4 5 4 1 41 

43 5 5 5 5 2 5 1 5 5 4 5 47 

44 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 49 

45 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 40 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

47 5 4 4 1 3 3 3 4 4 5 1 37 

48 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 46 

49 5 5 5 1 3 3 3 4 4 4 2 39 

50 5 5 5 1 4 4 4 5 3 5 2 43 

51 4 4 5 5 4 5 3 4 5 5 2 46 

52 2 5 5 4 1 5 2 3 5 5 5 42 

53 5 5 5 1 5 5 1 5 5 5 1 43 

54 5 3 5 1 3 4 3 4 4 4 3 39 

55 5 5 5 2 5 5 1 4 5 5 2 44 
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Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 Total 

56 5 2 3 5 4 4 5 4 5 4 1 42 

57 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 42 

58 5 4 5 3 4 2 1 4 5 4 5 42 

59 5 4 5 1 4 4 2 4 4 5 1 39 

60 5 5 5 1 4 5 1 4 4 5 1 40 

61 5 5 5 1 3 3 4 4 4 5 2 41 

62 5 5 5 1 4 5 2 4 3 5 1 40 

63 5 5 4 1 4 4 4 5 4 4 4 44 

64 5 5 5 1 4 4 2 4 4 5 1 40 

65 5 4 5 1 4 3 4 5 3 4 2 40 

66 5 4 5 1 3 3 3 3 5 5 2 39 

67 5 5 5 1 4 3 1 5 5 5 1 40 

68 5 5 5 1 4 5 1 5 5 5 1 42 

69 5 4 5 1 2 1 5 4 2 5 1 35 

70 5 4 4 1 3 3 2 3 4 5 1 35 

71 5 5 5 1 4 5 2 5 5 5 1 43 

72 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

73 5 4 4 1 3 3 3 4 4 5 1 37 

74 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 46 

75 5 5 5 1 3 3 3 4 4 4 2 39 

76 5 5 5 1 4 4 4 5 3 5 2 43 

77 4 4 5 5 4 5 3 4 5 5 2 46 

78 4 5 4 4 1 5 5 5 5 3 5 46 

79 5 5 5 1 5 5 1 5 5 5 1 43 

80 5 3 5 1 3 4 3 4 4 4 3 39 

81 5 5 5 2 5 5 1 4 5 5 2 44 

82 3 4 5 5 4 5 5 2 5 4 4 46 

83 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 42 

84 5 5 5 4 3 1 4 5 5 3 2 42 

85 5 4 5 1 4 4 2 4 4 5 1 39 
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Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 Total 

86 5 5 5 1 4 5 1 4 4 5 1 40 

87 5 5 5 1 4 4 4 5 3 5 2 43 

88 4 4 5 5 4 5 3 4 5 5 2 46 

89 4 3 4 4 2 5 3 5 4 3 4 41 

90 5 5 5 1 5 5 1 5 5 5 1 43 

91 5 3 5 1 3 4 3 4 4 4 3 39 

92 5 5 5 2 5 5 1 4 5 5 2 44 

93 5 3 5 1 3 4 3 4 4 4 3 39 

94 5 5 5 2 5 5 1 4 5 5 2 44 

Sumber : Data Primer Diolah (2026) 

 

Lampiran  4 Hasil Uji Validitas & Reliabilitas Instrumen 

 

Tabel 5. 7 Hasil Uji Validitas Variabel X 

Correlations 

 P01 P02 P03 P04 P05 P06 P07 P08 P09 P10 P11 P12 TOTAL 

P01 Pearson 

Correlation 

1 .620** .000 .380 .715** .467* .019 .579** .488* .581** .561* .213 .543* 

Sig. (2-

tailed) 
 

.004 1.000 .099 .000 .038 .938 .008 .029 .007 .010 .366 .013 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P02 Pearson 

Correlation 

.620** 1 .357 .396 .550* .490* .090 .594** .524* .625** .553* .189 .511* 

Sig. (2-

tailed) 

.004 
 

.122 .084 .012 .028 .704 .006 .018 .003 .011 .424 .021 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P03 Pearson 

Correlation 

.000 .357 1 .059 .257 .339 .456* .104 .143 .383 .390 .309 .464* 

Sig. (2-

tailed) 

1.000 .122 
 

.805 .274 .144 .043 .663 .548 .096 .089 .185 .039 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P04 Pearson 

Correlation 

.380 .396 .059 1 .374 .662** .231 .480* .601** .444* .481* .469* .479* 

Sig. (2-

tailed) 

.099 .084 .805 
 

.105 .001 .326 .032 .005 .050 .032 .037 .033 
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Correlations 

 P01 P02 P03 P04 P05 P06 P07 P08 P09 P10 P11 P12 TOTAL 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P05 Pearson 

Correlation 

.715** .550* .257 .374 1 .759** .275 .560* .632** .671** .495* .152 .483* 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .012 .274 .105 
 

.000 .240 .010 .003 .001 .026 .524 .031 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P06 Pearson 

Correlation 

.467* .490* .339 .662** .759** 1 .300 .690** .817** .777** .545* .342 .617** 

Sig. (2-

tailed) 

.038 .028 .144 .001 .000 
 

.199 .001 .000 .000 .013 .139 .004 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P07 Pearson 

Correlation 

.019 .090 .456* .231 .275 .300 1 .233 .245 .363 .391 .471* .422 

Sig. (2-

tailed) 

.938 .704 .043 .326 .240 .199 
 

.323 .298 .116 .088 .036 .064 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P08 Pearson 

Correlation 

.579** .594** .104 .480* .560* .690** .233 1 .867** .835** .605** .193 .530* 

Sig. (2-

tailed) 

.008 .006 .663 .032 .010 .001 .323 
 

.000 .000 .005 .416 .016 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P09 Pearson 

Correlation 

.488* .524* .143 .601** .632** .817** .245 .867** 1 .805** .553* .174 .487* 

Sig. (2-

tailed) 

.029 .018 .548 .005 .003 .000 .298 .000 
 

.000 .011 .462 .030 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P10 Pearson 

Correlation 

.581** .625** .383 .444* .671** .777** .363 .835** .805** 1 .659** .333 .657** 

Sig. (2-

tailed) 

.007 .003 .096 .050 .001 .000 .116 .000 .000 
 

.002 .151 .002 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P11 Pearson 

Correlation 

.561* .553* .390 .481* .495* .545* .391 .605** .553* .659** 1 .464* .663** 

Sig. (2-

tailed) 

.010 .011 .089 .032 .026 .013 .088 .005 .011 .002 
 

.040 .001 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P12 Pearson 

Correlation 

.213 .189 .309 .469* .152 .342 .471* .193 .174 .333 .464* 1 .497* 
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Correlations 

 P01 P02 P03 P04 P05 P06 P07 P08 P09 P10 P11 P12 TOTAL 

Sig. (2-

tailed) 

.366 .424 .185 .037 .524 .139 .036 .416 .462 .151 .040 
 

.026 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

TOTAL Pearson 

Correlation 

.543* .511* .464* .479* .483* .617** .422 .530* .487* .657** .663** .497* 1 

Sig. (2-

tailed) 

.013 .021 .039 .033 .031 .004 .064 .016 .030 .002 .001 .026 
 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Sumber : Data Primer Diolah (2026) 

 

Tabel 5. 8 Hasil Uji Validitas Variabel Y 

Correlations 

 P01 P02 P03 P04 P05 P06 P07 P08 P09 P10 P11 P12 TOTAL 

P01 Pearson 

Correlation 

1 .859** .520* .223 .498* .708** .296 .342 .824** .775** .861** .109 .725** 

Sig. (2-

tailed) 
 

.000 .019 .345 .025 .000 .205 .140 .000 .000 .000 .647 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P02 Pearson 

Correlation 

.859** 1 .542* .230 .538* .773** .310 .500* .872** .876** .899** .102 .740** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.014 .329 .014 .000 .184 .025 .000 .000 .000 .669 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P03 Pearson 

Correlation 

.520* .542* 1 .440 .305 .400 .511* .229 .414 .532* .532* .305 .730** 

Sig. (2-

tailed) 

.019 .014 
 

.052 .191 .081 .021 .332 .070 .016 .016 .191 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P04 Pearson 

Correlation 

.223 .230 .440 1 .654** .438 .414 -

.047 

.097 .312 .263 .723** .554* 

Sig. (2-

tailed) 

.345 .329 .052 
 

.002 .053 .070 .846 .684 .180 .262 .000 .011 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P05 Pearson 

Correlation 

.498* .538* .305 .654** 1 .805** .197 .260 .434 .544* .478* .397 .533* 
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Correlations 

 P01 P02 P03 P04 P05 P06 P07 P08 P09 P10 P11 P12 TOTAL 

Sig. (2-

tailed) 

.025 .014 .191 .002 
 

.000 .406 .268 .056 .013 .033 .083 .015 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P06 Pearson 

Correlation 

.708** .773** .400 .438 .805** 1 .265 .379 .712** .787** .721** .236 .628** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .081 .053 .000 
 

.260 .100 .000 .000 .000 .316 .003 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P07 Pearson 

Correlation 

.296 .310 .511* .414 .197 .265 1 -

.092 

.197 .348 .279 .677** .593** 

Sig. (2-

tailed) 

.205 .184 .021 .070 .406 .260 
 

.701 .406 .133 .234 .001 .006 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P08 Pearson 

Correlation 

.342 .500* .229 -.047 .260 .379 -.092 1 .470* .526* .429 -.143 .119 

Sig. (2-

tailed) 

.140 .025 .332 .846 .268 .100 .701 
 

.036 .017 .059 .548 .619 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P09 Pearson 

Correlation 

.824** .872** .414 .097 .434 .712** .197 .470* 1 .855** .880** .040 .564** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .070 .684 .056 .000 .406 .036 
 

.000 .000 .867 .010 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P10 Pearson 

Correlation 

.775** .876** .532* .312 .544* .787** .348 .526* .855** 1 .898** .237 .756** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .016 .180 .013 .000 .133 .017 .000 
 

.000 .314 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P11 Pearson 

Correlation 

.861** .899** .532* .263 .478* .721** .279 .429 .880** .898** 1 .142 .756** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .016 .262 .033 .000 .234 .059 .000 .000 
 

.549 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P12 Pearson 

Correlation 

.109 .102 .305 .723** .397 .236 .677** -

.143 

.040 .237 .142 1 .476* 

Sig. (2-

tailed) 

.647 .669 .191 .000 .083 .316 .001 .548 .867 .314 .549 
 

.034 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
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Correlations 

 P01 P02 P03 P04 P05 P06 P07 P08 P09 P10 P11 P12 TOTAL 

TOTAL Pearson 

Correlation 

.725** .740** .730** .554* .533* .628** .593** .119 .564** .756** .756** .476* 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .011 .015 .003 .006 .619 .010 .000 .000 .034 
 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Sumber : Data Primer Diolah (2026) 

 

Tabel 5. 9 Uji Reliabilitas Variabel X 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.857 12 

Sumber : Data Primer Diolah (2026) 

 

Tabel 5. 10 Uji Reliabilitas Variabel Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.878 12 

Sumber : Data Primer Diolah (2026) 
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Lampiran 5 Dokumentasi Fakultas Agama Islam 

Gambar 5. 1 Fakultas Agama Islam 
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Lampiran 6 Lembar Persetujuan Judul Skripsi  
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Lampiran 7 Berita Acara Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 8 Surat Izin Riset 
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Lampiran 9 Surat Balasan Riset 
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